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ABSTRAK

Skripsi yang berjudul “Penerapan Sharia Compliance dalam Budidaya
Perikanan Tambak Air Tawar di Desa Gedongboyountung Kecamatan Turi
Kabupaten Lamongan” ini merupakan hasil penelitian kualitatif yang bertujuan
untuk menjawab pertanyaan tentang bagaimana praktik jual beli benih ikan
dengan sistem sampling dalam budidaya perikanan tambak air tawar di Desa
Gedongboyountung Kecamatan Turi Kabupaten Lamongan dan apa yang
menyebabkan jual beli benih ikan dan jual beli hasil budidaya perikanan tambak
air tawar di Desa Gedongboyountung Kecamatan Turi Kabupaten Lamongan
diduga belum menerapkan sharia compliance.

Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan teknik
pengumpulan data berupa observasi, wawancara, dan dokumentasi. Dalam
menganalisis data, dilakukan melalui teknik pengumpulan data, menyajikan data
yang terpilih secara keseluruhan, kemudian menarik kesimpulan dari analisis data
yang diperoleh.

Hasil penelitian yang diperoleh adalah praktik jual beli benih ikan dalam
budidaya perikanan tambak air tawar di Desa Gedongboyountung Kecamatan
Turi Kabupaten Lamongan menggunakan sistem sampling yaitu hitungan benih
ikan dalam gelas pertama, sedangkan gelas selanjutnya hanya ditakar dengan
gelas saja tanpa dihitung kembali. Jual beli benih ikan dan jual beli hasil
budidaya perikanan tambak air tawar di Desa Gedongboyountung Kecamatan
Turi Kabupaten Lamongan sudah menerapkan sharia compliance karena dalam
praktiknya, jual beli benih ikan dan jual beli hasil budidaya perikanan tambak air
tawar ini sudah menerapkan 6 prinsip syariah yang ada yaitu prinsip keadilan,
prinsip al-lhsan (berbuat kebaikan), prinsip a/-Mas uliyah (pertanggung
jawaban), prinsip al-Kifayah, prinsip al-Wasathiyah (keseimbanagan), serta
prinsip kejujuran dan kebenaran.

Peneliti memberikan saran-saran yang mungkin dapat menjadi masukan,
sebagai berikut: penjual benih ikan disarankan untuk melengkapi peralatan dalam
perhitungan benih ikan dengan menggunakan alat fish counter (penghitung benih
ikan), sehingga perhitungan benih ikan lebih efektif dan efisien.

Kata kunci: Sharia Compliance, Jual Beli, Budidaya Perikanan.
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Salah satu unsur penting yang harus diterapkan dalam suatu bisnis
adalah sharia compliance atau kepatuhan syariah. Unsur ini merupakan suatu
ketentuan-ketentuan yang digunakan untuk melihat bagaimana manajerial
operasional bisnis dilakukan. Unsur ini tidak hanya diterapkan di perbankan
saja, tetapi juga bisa diterapkan dalam bisnis yang lain. Oleh karena itu,
unsur bisnis dalam penelitian ini akan menggunakan pendekatan sharia
compliance.

Adapun sharia compliance adalah penerapan prinsip-prinsip syariah
dalam transaksi keuangan dan bisnis lain yang terkait.' Seorang muslim
haruslah taat terhadap prinsip-prinsip syariah dalam setiap aktivitas yang
dilakukan. Ketaatan terhadap aturan merupakan landasan utama dalam
kehidupan umat Islam, sebagaimana tertuang dalam al-Qur’an surah an-

Nisaa’ ayat 59:

“Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul-(Nya)
dan wul/il amri di antara kamu. Kemudian jika kamu berlain pendapat

! Zainul Arifin, Dasar-dasar Manajemen Bank Syariah,(Jakarta: AlvaBet, 2002), 3.



tentang sesuatu, maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al-Qur’an) dan
Rasul (sunahnya), jika kamu benar-benar beriman kepada Allah dan hari
kemudian. Yang itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya.”

Ayat tersebut menjelaskan kewajiban taat kepada Allah dan
Rasulullah dengan mengamalkan al-Qur’an dan Sunnah, serta taat kepada
ulil amri selama tidak bertentangan dengan ketaatan kepada Allah dan
Rasul-Nya. Seperti halnya dalam berbisnis, seorang muslim harus taat
terhadap prinsip-prinsip syariah yang sesuai dengan al-Qur’an maupun
Sunnah.

Prinsip syariah dalam hal ini adalah suatu aturan atau kebijakan
dalam perjanjian yang dikeluarkan pada suatu etika dalam bisnis Islam yang
terjadi antara pebisnis dengan konsumen untuk melakukan suatu kegiatan
bisnis berdasarkan syariat Islam.’ Prinsip-prinsip syariah yang digunakan
dalam penelitian ini meliputi: prinsip keadilan, prinsip a/-/hsan, prinsip al-
Mas’uliyah, prinsip al-Kifayah, prinsip al-Wasathiyah, serta prinsip
kejujuran dan kebenaran.* Seorang pebisnis muslim diharuskan mematuhi
aturan atau kebijakan dalam berbisnis berdasarkan syariat Islam, agar bisnis
yang dilakukan terhindar dari hal-hal yang menjadikan bisnis tersebut haram.

Adapun yang dimaksud dengan syariat Islam yaitu hukum-hukum
(peraturan-peraturan) yang diturunkan Allah Swt untuk manusia melalui

Nabi Muhammad baik berupa al-Qur’an maupun Sunnah Nabi, yang berupa

* Departemen Agama RI, A/-Jumanatul Ali(Bandung: CV Penerbit J-Art, 2004), 87.

’ Abdul Shomad, Hukum Islam: Penormaan Prinsip Syariah Dalam Hukum Indonesia, Edisi
Revisi(Jakarta: Kencana, 2012), 23.

* Sjaichul Hadi Permono, Formula Zakat, menuju Kesejahteraan Sosial,(Surabaya: Aulioa, 2005),
45-55.



perkataan, perbuatan, dan ketetapan atau penegasan.’ Syariat Islam
merupakan pedoman sekaligus aturan yang diturunkan Allah Swt untuk
diamalkan oleh para pemeluknya dalam setiap kehidupan agar tercipta
keharmonisan dan kebahagiaan. Pengetahuan seseorang tentang syariah akan
meningkatkan kepatuhannya terhadap perintah dan larangan Allah Swt,
sehingga memunculkan kepribadian yang bermoral dan beretika dalam setiap
aktifitas bisnisnya. Sharia compliance merupakan dimensi terpenting dalam
pengukuran kualitas seseorang karena kepatuhan terhadap syariah
merupakan wujud eksistensi seorang muslim. Allah Swt berfirman dalam
Q.S. adz- Dzariyat ayat 56:

“Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka
menyembah-Ku.”

Ayat ini menjelaskan bahwa semua makhluk Allah, termasuk jin dan
manusia diciptakan oleh Allah agar mereka mau mengabdikan diri, taat, dan
menyembah hanya kepada Allah Swt. Jadi, manusia mempunyai fungsi
sebagai hamba yaitu menyembah penciptanya (fungsi vertikal), dalam hal ini
yaitu menyembah Allah karena sesungguhnya Allah lah yang menciptakan
alam semesta ini.

Selain fungsi manusia sebagai hamba, manusia juga mempunyai

fungsi sebagai khalifah di muka bumi (fungsi horizontal), dalam hal ini yaitu

> Mardani, Hukum Bisnis S yariah,(Jakarta: Kencana, 2014), 2.
% Departemen Agama RI, A/-Jumanatul Ali..., 523.



memakmurkan bumi dengan jalan ibadah kepada Allah Swt. Dalam QS. al-
An’am ayat 165 Allah berfirman:
G 3385k dean s jan 336 1o 155 o) Y1 Cadls nialar sl 525

-

(B a5 5ad) s olanll e $5 0 SRS1:
“Dan Dia lah yang menjadikan kamu penguasa-penguasa di bumi dan Dia
meninggikan sebagian kamu atas sebagian (yang lain) beberapa derajat,
untuk mengujimu tentang apa yang diberikan-Nya kepadamu.
Sesungguhnya Tuhanmu amat cepat siksaan-Nya dan sesungguhnya Dia
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.”’

Ayat ini menegaskan bahwa Allah lah yang menjadikan manusia
sebagai khalifah di bumi untuk mengatur kehidupan dan untuk meninggikan
derajat mereka. Semua itu bertujuan untuk menguji mereka bagaimana
menyikapi karunia yang diberikan oleh Allah di muka bumi ini. Dengan
memanfaatkan harta kekayaan yang ada di bumi, maka manusia sudah
menjalankan fungsinya sebagai khalifah di bumi yaitu untuk memakmurkan
bumi dengan jalan ibadah. Umar bin Khattab pernah berkata: “Carilah
penghidupan kalian dari harta kekayaan yang terpendam di bumi dengan
usaha keras”.® Salah satu bisnis yang memanfaatkan harta kekayaan yang
ada di bumi yaitu budidaya perikanan tambak air tawar.

Budidaya perikanan tambak air tawar dapat dikatakan sebagai salah
satu bisnis yang terbaik, karena bisnis ini dilakukan dengan tangan sendiri.

Dalam sebuah hadits yang diriwayatkan dari Rafi’ bin Khudaij, seseorang

berkata kepada Rasulullah Saw, Wahai Rasulullah, apakah pekerjaan yang

7 Ibid., 150.
¥ Amiruddin Kadir, “Konsep Produksi Dalam Perspektif Ekonomi Syariah”, 6.



terbaik? Beliau menjawab: “usaha yang paling utama ialah hasil usaha
seseorang dengan tangannya sendiri dan hasil jual beli yang mabrur”. ( HR.
Ahmad dan Bazzar)’

Budidaya perikanan tambak air tawar mempunyai potensi yang cukup
besar di Kabupaten Lamongan. Volume produksi yang dihasilkan mencapai
46.559,3 ton per tahun dengan nilai produksi mencapai 315,6 milyar per
tahun. Sebagian besar budidaya perikanan tambak air tawar berada di bagian
utara Kabupaten Lamongan diantaranya: Kecamatan Glagah, Deket,
Karangbinangun, Turi, Kalitengah, dan Karanggeneng. Di Kecamatan Turi
sendiri, produksi ikan air tawar mencapai 8.478,365 ton per tahun.'

Salah satu sentra budidaya perikanan tambak air tawar di Kecamatan
Turi adalah Desa Gedongboyountung. Dari total 755 kepala keluarga (KK)
di Desa Gedongboyountung, terdapat 356 kepala keluarga (KK) yang
bergerak dalam sektor ini. Volume produksi yang dihasilkan mencapai 606,8
Ton per tahun meliputi udang 156 ton, bandeng 249,6 ton, mas 6 ton, lele 8
ton, dan nila 187,2 ton. Dari volume produksi tersebut, nilai produksi
mencapai 9,2 milyar per tahun."’

Dalam budidaya perikanan tambak air tawar terdapat tahapan yang
harus dilakukan sehingga para petani tambak bisa memanen hasil budidaya
perikanan tambaknya. Secara sederhana tahapan tersebut meliputi input,

proses dan output. Tahapan input yaitu pembenihan ikan, tahapan proses

? Fadlilah Ibnu Sidiq Al-Qadiri, Strategi Aman Berbisnis Sukses,(Yogyakarta: Surya Media,
2009), 4.

' Badan Pusat Statistik Kabupaten Lamongan, 2017.
" Dinar Perikanan dan Kelautan Kabupaten Lamongan, 2017.



yaitu pemeliharaan ikan yang berupa pemberian pakan, dan tahapan output
yaitu penjualan ikan air tawar.

Tahapan yang pertama yaitu input, yang berupa pembenihan ikan.
berdasarkan observasi pra penelitian pada tanggal 22 April 2019, para petani
tambak di Desa Gedongboyountung Kecamatan Turi Kabupaten Lamongan
tidak ada yang melakukan pembenihan ikan sendiri, melainkan mereka
membeli pada penjual benih ikan. Dalam proses penjualan benih ikan air
tawar, mereka menggunakan akad jual beli per rean, jadi menentukan harga
dari hitungan per rean yang sudah ada ketentuan jumlah benih ikan per rean

nya. Harga benih ikan dapat dilihat pada tabel 1.1.

Tabel 1.1
Harga Benih Ikan
Nama Ikan Ukuran Harga (Rp/Rean) Isi / Rean
Bandeng 2-3cm Rp. 143.000 5500 ekor
Nila 2-3 em Rp. 150.000 5000 ekor
Vanami 2-3cm Rp. 125.000 5000 ekor

Sumber: Wawancara, 2019

Namun, dalam pelaksanaannya mereka tidak menghitung benih ikan
per ekor secara keseluruhan melainkan dengan sistem sampling. Sistem
sampling yaitu hitungan benih ikan dalam gelas pertama, benih ikan disaring
menggunakan saringan lalu dimasukkan kedalam gelas dan ikan didalam
gelas tersebut dihitung secara manual oleh penjual benih ikan sehingga
diketahui berapa ekor ikannya, sedangkan gelas seterusnya hanya ditakar

dengan gelas saja tanpa dihitung kembali. Jadi, gelas pertama dijadikan



acuan sebagai penakaran gelas berikutnya. Ririn Nadia Putri menyatakan
bahwa pelaksanaan jual beli benih ikan nila di Desa Sukapura Kecamatan
Sumber Jaya Kabupaten Lampung Barat menggunakan sistem sampling
karena yang dijadikan acuan hitungan hanyalah hitungan per-ekor gelas
sampling (pertama) untuk dijadikan acuan sebagai penakaran gelas
berikutnya. Tinjauan hukum Islam dalam pelaksanaan sistem penjualan
benih ikan nila di Desa Sukapura Kecamatan Sumber Jaya Kabupaten
Lampung Barat belum diketahui secara pasti berapa jumlah ikan nila per
ekornya setelah hitungan gelas pertama. Akan tetapi hal tersebut tidak
berpengaruh terhadap penjual ataupun pembeli, karena antara kedua pihak
tersebut sama-sama rela ataupun setuju atas sistem penakaran yang
dilaksanakan.'

Tahapan kedua yaitu proses, yang dimaksud proses di sini adalah
pemeliharaan ikan yang berupa pemberian pakan. Berdasarkan observasi pra
penelitian pada tanggal 25 April 2019, para petani tambak di Desa
Gedongboyountung Kecamatan Turi Kabupaten Lamongan memberikan
pakan berupa pelet yang mereka beli di toko pertanian setempat. Proses jual
beli pakan tersebut sama seperti jual beli pada umumnya, dimana para petani
tambak membeli beberapa karung pakan yang mereka butuhkan di toko
tersebut. Apabila stok pakan di toko tersebut sudah habis, maka para petani

tambak tersebut harus menunggu pengiriman selanjutnya.

"2 Ririn Nadia Putri, “Tinjauan Hukum Islam Tentang Sistem Penjualan Benih Ikan Nila (Studi
pada Desa Sukapura, Kecamatan Sumber Jaya, Kabupaten Lampung Barat)”, (Skripsi—
Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2019).



Tahapan yang terakhir yaitu output, yang dimaksud output disini
yaitu penjualan ikan air tawar. Berdasarkan observasi pra penelitian pada
tanggal 27 April 2019, para petani tambak di Desa Gedongboyountung
Kecamatan Turi Kabupaten Lamongan menjual ikannya langsung ke pasar
ikan Lamongan. Di pasar tersebut, terdapat banyak pembeli ikan yang siap
membeli ikan para petani. Jual beli ikan di pasar tersebut disesuaikan dengan
harga pasaran pada saat itu. Jadi, penjual maupun pembeli di pasar tersebut
tidak bisa memanipulasi harga ikan. Menurut Nur Kholifah, strategi
penjualan yang dilakukan oleh tenaga penjual Perumahan Multazam Islamic
Residence sesuai dengan penjualan islami, namun transaksi jual-beli
Perumahan Multazam Islamic Residence menggunakan akad IMBT (Ijarah
Muntahiya Bittamlik) yang dilakukan tersebut kurang sesuai dengan Fatwa
Dewan Syariah Nasional Nomor 27/DSN-MUI/III/2002 tanggal 28 Maret
2002 tentang Ijarah Muntahiya Bittamlik."

Dari tahapan-tahapan tersebut terlihat ada satu tahapan yang dalam
praktik jual belinya menyimpang dari prinsip-prinsip syariah yaitu tahapan
input. Dimana dalam tahapan input tersebut, jual beli benih ikan dilakukan
dengan sistem sampling yang menyebabkan ketidakpastian jumlah benih
ikan. Kepatuhan syariah dalam budidaya perikanan tambak air tawar ini
sangat penting untuk dilakukan karena dengan menerapkan sharia

compliance dalam budidaya perikanan tambak air tawar dapat meminimalisir

" Nur Kholifah, “Penerapan Kepatuhan Syariah (Sharia Compliance) Dalam Jual Beli Perumahan
Multazam Islamic Residence, Kalang Anyar, Sidoarjo”, (Skripsi—UIN Sunan Ampel Surabaya,
2016).



atau menghindari kerugian pada pihak yang bersangkutan. Untuk itu,
menerapkan sharia compliance dalam budidaya perikanan tambak air tawar
ini sangat penting. Wulpiah menyatakan bahwa penerapan kepatuhan syariah
pada bank syariah terutama persoalan market share dan penurunan
kepatuhan terhadap prinsip-prinsip syariah akan berdampak pada
peningkatan kepercayaan yang pada akhirnya akan meningkatkan market
share bank syariah."*

Berdasarkan latar belakang permasalahan diatas, penulis tertarik
untuk melakukan penelitian dengan judul “PENERAPAN SHARIA
COMPLIANCE DALAM BUDIDAYA PERIKANAN TAMBAK AIR
TAWAR DI DESA GEDONGBOYOUNTUNG KECAMATAN TURI

KABUPATEN LAMONGAN”.

B. Identifikasi dan Batasan Masalah

1. Identifikasi Masalah
Berdasarkan  penjelasan latar belakang masalah yang
dikemukakan diatas, penulis mengidentifikasikan masalah-masalah yang
terkandung didalamnya sebagai berikut:
a. Praktik jual beli benih ikan dengan sistem sampling dalam budidaya
perikanan tambak air tawar di Desa Gedongboyountung Kecamatan

Turi Kabupaten Lamongan.

'* Wulpiah,“Urgensi Penerapan Kepatuhan Syariah pada Perbankan Syariah (Telaah Konseptual-
Analitis)”, Asy-Syar’iyyah. Jurnal llmu Syari’ah dan Perbankan Islam,Vol. 2, No. 1(Juni 2017).



2.

b. Ketidakpastian jumlah benih ikan yang didapat dalam sistem
sampling.

c. Praktik jual beli benih ikan dan jual beli hasil budidaya perikanan
tambak air tawar di Desa Gedongboyountung Kecamatan Turi
Kabupaten Lamongan diduga belum menerapkan sharia compliance.

Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, peneliti membatasi
masalah pada pokok batasan yakni:

a. Praktik jual beli benih ikan dengan sistem sampling dalam budidaya
perikanan tambak air tawar di Desa Gedongboyountung Kecamatan
Turi Kabupaten Lamongan.

b. Praktik jual beli benih ikan dan jual beli hasil budidaya perikanan
tambak air tawar di Desa Gedongboyountung Kecamatan Turi

Kabupaten Lamongan diduga belum menerapkan sharia compliance.

C. Rumusan Masalah

1.

Bagaimana praktik jual beli benih ikan dengan sistem sampling dalam
budidaya perikanan tambak air tawar di Desa Gedongboyountung
Kecamatan Turi Kabupaten Lamongan?

Apa yang menyebabkan jual beli benih ikan dan jual beli hasil budidaya
perikanan tambak air tawar di Desa Gedongboyountung Kecamatan Turi

Kabupaten Lamongan diduga belum menerapkan sharia compliance?
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D. Kajian Pustaka

Berikut ini adalah hasil penelitian terdahulu yang akan menjadi

referensi atau bahan perbandingan dengan penelitian yang saat ini dilakukan.

Perbedaan tersebut sebagaimana penjelasan dalam tabel 1.2.

Tabel 1.2
Penelitian Terdahulu
No. | Tahun Penulis Hasil Penelitian Keterangan
/ Judul

1 |2018 Icha Ratnanta /| Permasalahan Bagaimana penerapan
Analisis prinsip-prinsip Syariah pada
Kepatuhan Nisah’s  Home  Syariah

Prinsip-Prinsip Homestay Surabaya?
4 3 Bagaimana kepatuhan
Syariah di . o
I penerapan prinsip-prinsip
Nisah’s ~ Home Syariah pada Nisah’s Home
Syariah Syariah Homestay Surabaya?
Homestay Tujuan Penelitian Untuk mengetahui
Gubeng bagaimana  prinsip-prinsip
Kertajaya syariah yang telah di gunakan
Surabaya'’ Nisah’s  Home  Syariah

Homestay Surabaya
Untuk mengetahui apakah
kepatuhan prinsip-prinsip
syariah  telah  diterapkan

dengan baik di Nisah’s Home
Syariah Homestay Surabaya

Metodologi Jenis penelitian: kualitatif

Penelitian deskriptif
Sumber  data: manager
homestay, penggurus
homestay, dan masyarakat
sekitar homestay
Teknik pengumpulan data :
observasi, wawancara, dan
dokumentasi

Temuan Kegiatan  berbisnis pada
Nisah’s  Home Syariah
Homestay Surabaya telah

sesuai prinsip-prinsip syariah.
Dalam praktiknya Nisha’s

"> Icha Ratnanta, “Analisis Kepatuhan Prinsip-Prinsip Syariah Di Nisah’s Home Syariah
Homestay Gubeng Kertajaya Surabaya”, (Skripsi--UIN Sunan Ampel Surabaya, 2018).
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Home Syariah Homestay
Surabaya telah menerapkan 6
prinsip-prinsip syariah dari 7
prinsip-prinsip syariah yang
ada

e Nisah’s Home  Syariah
Homestay Surabaya telah
menerapkan kepatuhan
prinsip-prinsip syariah
berdasarkan indikator
kepatuhan syariah

Persamaan

Membahas tentang analisis
kepatuhan prinsip-prinsip

syariah

Perbedaan

Penelitian terdahulu membahas
tentang kepatuhan
prinsip-prinsip ~ syariah  di
Nisah’s Home
Homestay Surabaya sedangkan
penelitian ini akan membahas
tentang
compliance dalam budidaya
perikanan tambak di
Gedongboyountung Kecamatan
Turi Kabupaten Lamongan

analisis

Syariah

penerapan  sharia

Desa

2018

Muchammad
Nuril Anwar /
Analisis Sharia
Compliance
Pada
Mekanisme
Pembiayaan
KPR
(Kepemilikan
Rumah) Di
Bank  Syariah

Bukopin Kantor
Cabang
Sidoarjo'®

Permasalahan

Bagaimana  analisis  sharia
compliance pada mekanisme
pembiayaan KPR (Kepemilikan
Rumah) di Bank Syariah
Bukopin Kantor

Cabang Sidoarjo?

Tujuan Penelitian

Untuk menjelaskan analisis

Sharia compliance pada
mekanisme pembiayaan KPR
(Kepemilikan Rumah) di

Bank Syariah Bukopin Kantor
Cabang Sidoarjo.

Metodologi
Penelitian

e Jenis penelitian:
kualitatif

e Sumber data: HRD dan AO
bank, staf MUI pusat,
anggota DSN dan pakar
ekonomi syariah.

deskriptif

' Muchammad Nuril Anwar, “Analisis Sharia Compliance Pada Mekanisme Pembiayaan KPR
(Kepemilikan Rumah) Di Bank Syariah Bukopin Kantor Cabang Sidoarjo”, (Skripsi—UIN Sunan
Ampel Surabaya, 2018).
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e Teknik pengumpulan data:
observasi, wawancara, dan
dokumentasi

Temuan

Sharia compliance pada
mekanisme pembiayaan KPR
(Kepemilikan Rumah) di Bank
Syariah Bukopin  Kantor
Cabang Sidoarjo sudah sesuai
dengan prinsip-prinsip Islam
dapat dilihat pada transaksi
keuangan  berupa  budaya
kepatuhan  terhadap  nilai,
perilaku dan tindakan yang
dilakukan.

Transaksi yang ada dalam Bank
Syariah Bukopin  Kantor
Cabang Sidoarjo telah seusai
dengan transaksi syariah yang
sistematis menurut Dewan
Pengawas Syariah. Hal ini
dibuktikan tidak ada unsur
pemaksaan dalam akad pada
setiap transaksi pada produk
pembiayaan yang dijalankan.

Persamaan

Membahas tentang kepatuhan
syariah (sharia compliance)

Perbedaan

Penelitian terdahulu membahas
mengenai analisis sharia
compliance pada mekanisme
pembiayaan KPR sedangkan
penelitian ini akan membahas
mengenai penerapan  sharia
compliance dalam budidaya
perikanan tambak

2016

Nur Kholifah /
Penerapan
Kepatuhan
Syariah (Sharia
Compliance)
Dalam jual beli
Perumahan
Multazam
Islamic
Residence,

Permasalahan

e Bagaimana analisis strategi
penjualan Perumahan
Multazam Islamic Residence
dalam perspektif Islam?

e Bagaimana analisis akad
yang  digunakan  dalam
transaksi jual beli Perumahan
Multazam Islamic Residence
dalam perspektif Islam ?

Tujuan Penelitian

e Untuk menganalisis strategi
penjualan Perumahan
Multazam Islamic Residence
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Kalang Anyar,
Sidoarjo'’

dalam perspektif Islam.

e Untuk menganalisis akad
yang  digunakan  dalam
transaksi jual beli Perumahan
Multazam Islamic Residence
dalam perspektif Islam

Metodologi
Penelitian

e Jenis penelitian: deskriptif
kualitatif

e Data primer: hasil dari
dokumentasi dan wawancara
dengan 3 marketer dan 1
admin

e Data sekunder: literatur yang
berkaitan dengan strategi
penjualan dan transaksi jual-
beli

e Teknik Pengumpulan Data:
wawancara, dokumen dan
studi kepustakaan

Temuan

Strategi penjualan yang
dilakukan oleh tenaga penjual
Perumahan Multazam Islamic
Residence  sesuai  dengan
penjualan islami.

Transaksi jual-beli Perumahan
Multazam Islamic Residence
menggunakan akad IMBT
(Ijarah Muntahiya Bittamlik),
untuk objek yang disewakan
belum tersedia dan biaya
angsuran tetap berjalan, namun
pada akhir masa sewa terdapat
cashback. Agunan yang
dipersyaratkan adalah objek
yang disewakan. Transaksi
tersebut kurang sesuai dengan
Fatwa Dewan Syariah Nasional
Nomor 27/DSN-MUV/II1/2002
tanggal 28 Maret 2002 tentang
Ijarah Muntahiya Bittamlik

Persamaan

e Membahas mengenai
penerapan kepatuhan syariah

" Nur Kholifah, “Penerapan Kepatuhan Syariah (Sharia Compliance) Dalam Budidaya
Perumahan Multazam Islamic Residence, Kalang Anyar, Sidoarjo”, (Skripsi--UIN Sunan Ampel

Surabaya, 2016).
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(sharia compliance)
e Menggunakan
deskriptif kualitatif

penelitian

Perbedaan

Penelitian terdahulu membahas
tentang penerapan kepatuhan
syariah (sharia compliance)
dalam jual beli perumahan
Multazam Islamic Residence,
Kalang Anyar,
sedangkan penelitian ini akan
dilakukan budidaya
perikanan tambak

Sidoarjo

dalam

2019

Nadia
Putri / Tinjauan
Hukum
Tentang Sistem
Penjualan Benih
Ikan Nila (Studi
pada
Sukapura,
Kecamatan

Ririn

Islam

Desa

Sumber
Kabupaten
Lampung
Barat)'®

Jaya,

Permasalahan

eBagaimana sistem penjualan
benih ikan nila pada Desa
Sukapura, Kecamatan Sumber

Jaya, Kabupaten Lampung
Barat?

eBagaimana tinjauan hukum
Islam tentang sistem

penjualan benih ikan nila pada
Desa Sukapura, Kecamatan
Sumber Jaya, Kabupaten
Lampung Barat?

Tujuan Penelitian

e Untuk mengetahui bagaimana
sistem penjualan benih ikan
nila di Desa Sukapura,
Kecamatan Sumber Jaya,
Kabupaten Lampung Barat.

e Untuk mengetahui tinjauan
hukum Islam terhadap sistem
penjualan benih ikan nila di

Desa Sukapura, Kecamatan
Sumber Jaya, Kabupaten
Lampung Barat.
Metodologi e Jenis penelitian: lapangan
Penelitian (Field Research)

e Data primer: penjual dan
pembeli benih ikan nila di
Desa Sukapura Kecamatan
Sumber Jaya  Kabupaten
Lampung Barat.

e Data sekunder: kepustakaan

e Sampel: 4 penjual dan 6
pembeli benih ikan nila di

'8 Ririn Nadia Putri, “Tinjauan Hukum Islam Tentang Sistem Penjualan Benih Ikan Nila (Studi
pada Desa Sukapura, Kecamatan Sumber Jaya, Kabupaten Lampung Barat)”, (Skripsi--UIN
Raden Intan Lampung, 2019).
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Desa Sukapura Kecamatan
Sumber Jaya  Kabupaten
Lampung Barat
e Metode pengumpulan data:
observasi, wawancara, dan
dokumentasi

Temuan

Pelaksanaan jual beli benih ikan
nila di Desa  Sukapura
Kecamatan Sumber Jaya
Kabupaten Lampung Barat
menggunakan sistem sampling
karena yang dijadikan acuan
hitungan hanyalah hitungan
per-ekor gelas sampling
(pertama) untuk dijadikan
acuan sebagai penakaran gelas
berikutnya.

Tinjauan hukum Islam dalam

pelaksanaan sistem penjualan
benih ikan nila di Desa
Sukapura Kecamatan Sumber
Jaya Kabupaten Lampung Barat
belum diketahui secara pasti
berapa jumlah ikan nila per
ekornya setelah hitungan gelas
pertama. Akan tetapi hal
tersebut tidak  berpengaruh
terhadap  penjual  ataupun
pembeli, karena antara kedua
pihak tersebut sama-sama rela
ataupun setuju atas sistem
penakaran yang dilaksanakan.

Persamaan

Membahas sistem penjualan
benih ikan

Perbedaan

ePeneliti  terdahulu  hanya
membahas sistem penjualan
benih  ikan  berdasarkan
tinjauan hukum islam,
sedangkan penelitian ini akan
membahas budidaya perikanan
tambak berdasarkan sharia
compliance

o Studi kasus penelitian
terdahulu di Desa Sukapura,
Kecamatan Sumber Jaya,
Kabupaten Lampung Barat,
sedangkan penelitian ini akan
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dilakukan di
Gedongboyountung
Kecamatan Turi
Lamongan

Desa

Kabupaten

2017

Wulpiah /
Urgensi
Penerapan
Kepatuhan
Syariah  Pada
Perbankan
Syariah (Telaah
Konseptual-

Analitis)"’

Permasalahan

Bagaimana pentingnya
menerapkan aspek kepatuhan
perbankan

syariah  dalam

syariah?

Tujuan Penelitian

Untuk Mengetahui pentingnya
menerapkan aspek kepatuhan
syariah ~ dalam  perbankan

syariah

Metodologi
Penelitian

e Jenis penelitian: kualitatif

e Pendekatan penelitian:
konseptual-analitis, yaitu
berfokus pada konsep atau
teori yang menggambarkan
masalah yang akan diteliti dan
menghubungkan dengan teori
lain, kemudian dianalisis
untuk mendapatkan
kesimpulan.

Temuan

Penerapan kepatuhan syariah
pada bank syariah terutama
share dan
penurunan kepatuhan terhadap
prinsip-prinsip
berdampak pada peningkatan
yang pada
akhirnya akan meningkatkan

persoalan market
syariah  akan

kepercayaan

market share bank syariah

Persamaan

Membahas pentingnya
menerapkan aspek kepatuhan
syariah

Perbedaan

Peneliti terdahulu ~ hanya

membahas mengenai
pentingnya aspek kepatuhan
syariah pada perbankan syariah,
sedangkan penelitian ini akan
penerapan

compliance dalam budidaya

membahas sharia

perikanan tambak

' Wulpiah, “Urgensi Penerapan Kepatuhan Syariah Pada Perbankan Syariah (Telaah Konseptual-
Analitis)”, Asy-Syar’iyyah: Jurnal l[lmu Syari’ah dan Perbankan Islam, Vol. 2, No. 1 (Juni 2017).
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E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan yang ingin dicapai
dalam penelitian ini adalah:

1.  Untuk mengetahui praktik jual beli benih ikan dengan sistem sampling
dalam budidaya perikanan tambak air tawar di Desa Gedongboyountung
Kecamatan Turi Kabupaten Lamongan.

2. Untuk mengetahui penyebab jual beli benih ikan dan jual beli hasil
budidaya perikanan tambak air tawar di Desa Gedongboyountung
Kecamatan Turi Kabupaten Lamongan yang diduga belum menerapkan

sharia compliance.

F. Kegunaan Hasil Penelitian
Dari hasil penelitian ini diharapkan bisa memberikan manfaat dan
kegunaan sebagai berikut:
1. Segi teoritis
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan,
informasi dan pengetahuan tentang sharia compliance atau
kepatuhan terhadap prinsip-prinsip syariah.
b. Diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi
bagi peneliti lain, terutama dalam bidang ekonomi Islam yang
membahas tentang penerapan sharia compliance dalam budidaya

perikanan tambak air tawar.
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2. Segi praktis
a. Diharapkan penelitian ini dapat digunakan sebagai masukan, saran
atau menjadi bahan pertimbangan bagi petani perikanan tambak air
tawar agar menerapkan sharia compliance secara menyeluruh.
b. Penelitian ini diharapkan juga memberikan pengetahuan bagi petani
maupun pembeli dalam budidaya perikanan tambak mengenai
penerapan sharia compliance, sehingga dapat digunakan sebagai

parameter dalam berbisnis yang sesuai dengan syariat Islam.

G. Definisi Operasional
1. Sharia Compliance
Sharia compliance adalah penerapan prinsip-prinsip syariah
dalam transaksi keuangan dan bisnis lain yang terkait.”* Dalam
penelitian ini, sharia compliance mempunyai makna tentang kepatuhan
terhadap prinsip-prinsip syariah dalam budidaya perikanan tambak air
tawar di Desa Gedongboyountung Kecamatan Turi Kabupaten
Lamongan.
2. Prinsip-prinsip Syariah
Prinsip-prinsip syariah adalah suatu aturan atau kebijakan dalam
perjanjian yang dikeluarkan pada suatu etika dalam bisnis Islam yang

terjadi antara pebisnis dengan konsumen untuk melakukan suatu

0 Zainul Arifin, Dasar-dasar Manajemen Bank syariah..., 3.
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kegiatan bisnis berdasarkan syariat Islam.”!

Menurut Sjaichul Hadi

Purmono, prinsip-prinsip syariah dalam ekonomi Islam meliputi :*

a. Prinsip keadilan: mencakup seluruh aspek kehidupan, merupakan
prinsip yang penting, sebagaimana Allah memerintahkan untuk
berbuat adil di antara sesama manusia. Implementasi keadilan
dalam aktivitas ekonomi dapat berupa aturan prinsip interaksi
maupun transaksi yang melarang adanya unsur riba, maysir, dan
gharar.23

b. Prinsip al-lhsan (berbuat kebaikan): pemberian manfaat kepada
orang lain lebih daripada hak orang lain itu. Prinsip ini dilakukan
agar tidak setengah hati dalam melakukan suatu kegiatan, dengan
mengimplementasikan prinsip ini kita dapat memberikan apapun
yang terbaik yang kita miliki. Dalam aktivitas ekonomi, pebisnis
muslim dapat memberikan service excellent kepada konsumen.

c. Prinsip al-Mas’uliyah (accountability, pertanggung jawaban):
prinsip ini meliputi beberapa aspek, yakni: pertanggung jawaban
antara individu dengan individu (mas uliyah al-afrad), pertanggung
jawaban dalam masyarakat (mas uliyah al-mujtama’), dan tanggung

jawab pemerintah (mas uliyah al-daulah). Dengan adanya sikap

tanggung jawab, kita akan sangat berhati-hati dalam melakukan

! Abdul Shomad, Hukum Islam: Penormaan Prinsip Syariah..., 23.
** Sjaichul Hadi Permono, Formula Zakat, menuju Kesejahteraan..., 45-55.

? Mursal, “Implementasi Prinsip-Prinsip Ekonomi Syariah: Alternatif Mewujudkan
Kesejahteraan Berkeadilan”, Jurnal Perspektif Ekonomi Darussalam, No. 1, Vol. I,(Maret, 2015),
78.

20



suatu tindakan karena setiap tindakan yang kita lakukan memiliki
konsekuensi tersendiri. Implementasi prinsip al-Mas uliyah dalam
aktivitas ekonomi dapat berupa ganti rugi terhadap sesuatu yang
tidak sesuai dengan semestinya.

Prinsip al-Kifayah (sufficiency): tujuan pokok dari prinsip ini adalah
untuk membasmi kefakiran dan mencukupi kebutuhan primer
seluruh anggota dalam masyarakat. Prinsip ini dapat dilakukan
dengan zakat, infag, maupun shadaqoh kepada anak yatim, fakir
miskin, dan sebagainya.

Prinsip al-Wasathiyah (al-i’tidal, moderat, keseimbangan): syariat
Islam mengakui hak pribadi dengan batas-batas tertentu. Syariat
menentukan keseimbangan kepentingan individu dan kepentingan
masyarakat. Prinsip keseimbangan dalam ekonomi syariah
mencakup berbagai aspek, keseimbangan antara sektor riil dengan
sektor keuangan, keuntungan, dan risiko, kemanusiaan dan bisnis,
serta pemanfaatan dan pelestarian sumber daya alam.** Dalam
aktivitas ekonomi, prinsip a/-Washatiyah dapat dilakukan dalam hal
keseimbangan antara hak pembeli dan hak penjual.

Prinsip kejujuran dan kebenaran: prinsip ini merupakan sendi akhlak
karimah. Prinsip ini mencakup beberapa aspek, transaksi yang
meragukan dilarang, transaksi yang merugikan dilarang,

mengutamakan kepentingan sosial, bermanfaat, transaksi yang

2 Ibid., 83.
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mengandung riba hukumnya haram dan dilarang, suka sama suka,
serta tiada paksaan. Prinsip kejujuran dan kebenaran dalam aktivitas
ekonomi dapat berupa tidak adanya manipulasi harga dalam jual

beli.

3. Budidaya Perikanan Tambak Air Tawar

Budidaya perikanan adalah suatu kegiatan ekonomi (prinsip-
prinsip ekonomi) untuk memproduksi biota (organisme) akuatik secara
terkontrol dalam rangka mendapatkan keuntungan (profit) yang
mengarah pada industri (tepat waktu, tepat jumlah, tepat mutu, dan
tepat harga).” Yang dimaksud budidaya perikanan tambak air tawar
dalam penelitian ini adalah kegiatan jual beli benih ikan dan jual beli
hasil ikan air tawar di tambak yang dilakukan untuk kepentingan bisnis

dan pemenuhan kebutuhan hidup manusia.

H. Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif. Metode penelitian
kualitatif adalah metode penelitian yang digunakan untuk meneliti pada
kondisi obyek yang alamiah, dimana peneliti adalah sebagai instrumen
kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara trianggulasi (gabungan),
analisis data bersifat induktif, dan hasil penelitian kualitatif lebih

menekankan makna daripada generalisasi.® Penelitian ini menggunakan

* TIrzal Effendi dan Mulyadi, “Budidaya Perikanan”, 3-4.

6 Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, R&D),(Bandung:
Alfabeta, 2010), 14.
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penelitian kualitatif untuk memahami dan menggali lebih dalam mengenai
praktik budidaya perikanan tambak air tawar dengan mengedepankan
interaksi antara peneliti dengan sumber data.
1. Data yang dikumpulkan
Data adalah bahan keterangan tentang suatu obyek penelitian.®’
Data dalam penelitian ini adalah hasil wawancara dengan penjual benih
ikan, petani tambak, dan pembeli ikan. Data juga diperoleh dari hasil
dokumentasi yang berupa dokumen yang terkait dengan budidaya
perikanan tambak air tawar di Desa Gedongboyountung Kecamatan Turi
Kabupaten lamongan seperti jumlah penjual benih ikan, jumlah petani
tambak, jumlah pembeli ikan, profil desa, tingkat perkembangan desa,
dan potensi desa.
2. Sumber data
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini dapat
dibedakan menjadi dua jenis, yaitu:
a. Sumber data primer
Sumber data primer adalah sumber data yang langsung
memberikan data kepada pengumpul data.”® Sumber data primer
dalam penelitian ini adalah penjual benih ikan, petani tambak, dan
pembeli ikan air tawar dalam budidaya perikanan tambak air tawar

di Desa Gedongboyountung Kecamatan Turi Kabupaten Lamongan.

" Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial & Ekonomi: Format-format Kuantitatif dan
Kualitatif untuk Studi Sosiologi, Kebijakan Publik, Komunikasi, Manajemen, dan
Pemasaran,(Jakarta: Kencana, 2013), 123.

¥ Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis..., 402.
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Sumber data sekunder

Sumber data sekunder merupakan sumber yang tidak
langsung memberikan data kepada pengumpul data, misalnya lewat
orang lain atau lewat dokumen.”” Sumber data sekunder dalam
penelitian ini diperoleh dari Badan Pusat Statistik Kabupaten
Lamongan, Dinas Perikanan dan Kelautan Kabupaten Lamongan,
dan sekretaris Desa Gedongboyountung Kecamatan Turi Kabupaten

Lamongan.

3. Teknik Pengumpulan Data

Sugiyono menyatakan bahwa secara umum terdapat 4 macam

teknik pengumpulan data, yaitu observasi, wawancara, dokumentasi,

dan trianggulasi.”® Penelitian ini menggunakan teknik trianggulasi data

yaitu menggabungkan 3 teknik pengumpulan data (observasi,

wawancara, dan doklumentasi).

a.

Observasi

Menurut Cartwright, observasi merupakan suatu proses
melihat, mengamati, dan mencermati serta merekam perilaku secara
sistematis untuk suatu tujuan tertentu.’' Dalam penelitian ini,
penulis mengamati secara langsung praktik jual beli benih ikan dan
jual beli hasil budidaya perikanan tambak air tawar di Desa

Gedongboyountung Kecamatan Turi Kabupaten Lamongan.

2 Ibid,. 402.
30 1bid., 402.

3! Haris Herdiansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif untuk Ilmu-ilmu Sosial, (Jakarta: Salemba
Humanika, 2010), 131.
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b.

Wawancara
Gorden menyatakan bahwa wawancara adalah percakapan
antara dua orang yang salah satunya bertujuan untuk menggali dan

32" Dalam

mendapatkan informasi untuk suatu tujuan tertentu.
penelitian ini, penulis mewawancarai 5 penjual benih ikan karena
penjual benih ikan hanya ada 5 orang, 5 petani tambak karena petani
tambak yang mempunyai lebih dari 5 tambak ada 5 orang, dan 4
pembeli ikan karena pembeli ikan yang selalu membeli ikan dalam
jumlah besar ada 5 orang.
Dokumentasi

Studi dokumentasi adalah salah satu cara yang dapat
dilakukan peneliti untuk mendapatkan gambaran dari sudut pandang
subjek melalui suatu media tertulis dan dokumen lainnya.>> Dalam
penelitian ini, penulis menelaah dokumen-dokumen yang berkaitan

dengan budidaya perikanan tambak air tawar dan juga foto gelas

takaran yang digunakan untuk menakar benih ikan.

4. Teknik Analisis Keabsahan Data

Untuk mengetahui apakah data yang diperoleh di lapangan

beserta interpretasinya telah akurat atau belum, penulis menggunakan

uji kredibilitas data untuk menguji keabsahan data atau keakuratan data

yang dilakukan dengan trianggulasi.

32 Ibid., 118.
3 Ibid, 143.
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Trianggulasi dalam pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai
pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara, dan
berbagai waktu. Dengan demikian terdapat trianggulasi sumber,
trianggulasi teknik, dan trianggulasi waktu.>* Dalam penelitian ini,
penulis menggunakan trianggulasi sumber dengan mengecek data
mengenai budidaya perikanan tambak air tawar yang telah diperoleh
melalui beberapa sumber yaitu pada penjual benih ikan, petani tambak,
dan pembeli hasil ikan air tawar.

5. Teknik Analisis Data

Menurut Bogdan, analisis data adalah proses mencari dan
menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara,
catatan lapangan, dan bahan-bahan lain, sehingga dapat dengan mudah
difahami, dan temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain.”
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
menggunakan langkah-langkah seperti yang dikemukakan oleh Miles
and Huberman bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan
secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas,
sehingga datanya sudah jenuh.*® Aktivitas yang dilakukan dalam analisis

data yaitu:

* Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis..., 464.
 Ibid,. 427.
% Ibid,. 430.
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Data Reduction (Reduksi Data)

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang
pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan
polanya dan membuang yang tidak perlu.’’ Data yang direduksi
dalam penelitian ini yaitu hasil wawancara mengenai praktik jual
beli benih ikan dengan sistem sampling dan penyebab jual beli benih
ikan dan jual beli hasil budidaya perikanan tambak air tawar di Desa
Gedongboyountung Kecamatan Turi Kabupaten Lamongan diduga
belum menerapkan sharia compliance.

Data Display (Penyajian Data)

Penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat,
bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya.’® Data
yang disajikan dalam penelitian ini yaitu data hasil reduksi
mengenai praktik jual beli benih ikan dengan sistem sampling dan
jual beli benih ikan dan jual beli hasil budidaya perikanan tambak
air tawar di Desa Gedongboyountung Kecamatan Turi Kabupaten
Lamongan diduga belum menerapkan sharia compliance.

Conclusion Drawing / Verification (Penarikan kesimpulan /
Verifikasi)

Kesimpulan mungkin dapat menjawab rumusan masalah

yang dirumuskan sejak awal, tetapi mungkin juga tidak, karena

masalah dan rumusan masalah bersifat sementara dan akan

7 Ibid., 431.
38 Ibid, 434.
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berkembang setelah peneliti berada di lapangan. Apabila
kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal didukung oleh
bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke
lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan
merupakan kesimpulan yang kredibel.”’ Dari data yang sudah
disajikan dalam bentuk uraian singkat, penulis menarik kesimpulan
mengenai praktik jual beli benih ikan air tawar dengan sistem
sampling dan jual beli benih ikan dan jual beli hasil budidaya
perikanan tambak air tawar di Desa Gedongboyountung Kecamatan
Turi Kabupaten Lamongan diduga belum menerapkan sharia

compliance.

I. Sistematika Pembahasan

Agar pembahasan penelitian ini lebih mengarah, maka peneliti

membagi pembahasan menjadi beberapa bab. Adapun bab-bab yang

dimaksud terbagi menjadi lima bab, yang akan peneliti uraikan dibawah ini,

yaitu:

Bab pertama adalah pendahuluan yang berisi latar belakang masalah,

identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah, kajian pustaka, tujuan

penelitian, kegunaan hasil penelitian, definisi operasional, metode penelitian,

dan sistematika pembahasan.

¥ Ibid, 438.
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Bab kedua adalah kerangka konseptual yang berisi tentang sharia
compliance, prinsip-prinsip syariah dan budidaya perikanan tambak air
tawar.

Bab ketiga adalah praktik jual beli benih ikan dengan sistem sampling
dan penyebab jual beli benih ikan dan jual beli hasil budidaya perikanan
tambak air tawar di Desa Gedongboyountung Kecamatan Turi Kabupaten
Lamongan diduga belum menerapkan sharia compliance.

Bab keempat adalah analisis penerapan sharia compliance budidaya
perikanan tambak air tawar di Desa Gedongboyountung Kecamatan Turi
Kabupaten Lamongan.

Bab kelima adalah bab terakhir yang berisi kesimpulan dari hasil

penelitian dan saran-saran yang dapat bermanfaat bagi banyak pihak.
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BABII

SHARIA COMPLIANCE, PRINSIP-PRINSIP SYARIAH DAN
BUDIDAY A PERIKANAN TAMBAK AIR TAWAR

A. Sharia Compliance (Kepatuhan Syariah)

Sharia compliance (kepatuhan syariah) adalah penerapan prinsip-
prinsip syariah dalam transaksi keuangan dan bisnis lain yang terkait.*’
Kepatuhan secara konsisten telah menjadikan syariah sebagai kerangka kerja
bagi sistem syariah dalam alokasi sumber daya, manajemen, produksi, dan
distribusi kekayaan.*' Budaya kepatuhan adalah nilai, perilaku dan tindakan
yang mendukung terciptanya kepatuhan terhadap seluruh ketentuan yang
berlaku.**

Kepatuhan terhadap prinsip syariah ini berimbas kepada semua hal
dalam bisnis syariah, terutama dengan produk dan transaksinya. Kepatuhan
syariah dalam operasional bisnis syariah tidak hanya produk saja, akan tetapi
meliputi sistem, teknik, dan identitas. Budaya yang meliputi pakaian,
dekorasi, dan image juga merupakan salah satu aspek kepatuhan syariah
dalam bisnis syariah yang bertujuan untuk menciptakan suatu moralitas dan

spiritualitas kolektif yang apabila digabungkan dengan produksi barang atau

% zainul Arifin, Dasar-dasar Manajemen Bank syariah,(Jakarta: AlvaBet, 2002), 3.
! Ibid.
> Bank Indonesia, PBI No. 13/2/PB1/2011 Tentang Pelaksanaan Fungsi Kepatuhan Bank Umum.



jasa, maka akan menopang kemajuan dan pertumbuhan jalan hidup yang

islami.*’

Prinsip-Prinsip Syariah

Islam sebagai agama universal mengatur segala hubungan antara
manusia dengan penciptanya, hubungan manusia dengan sesamanya, dan
manusia dengan alam (lingkungan) disekitarnya. Termasuk aktivitas
ekonomi yang merupakan contoh hubungan antara manusia dengan
sesamanya juga diatur dalam al-Qur’an dan Sunnah yang merupakan sumber
ajaran Islam. Dalam menjalankan aktivitas ekonomi berbasis syariah,
pebisnis muslim harus mengimplementasikan prinsip-prinsip syariah yang
sesuai dengan koridor atau kaidah-kaidah Islam.

Prinsip syariah adalah suatu aturan atau kebijakan dalam perjanjian
yang dikeluarkan pada suatu etika dalam bisnis Islam yang terjadi antara
pebisnis dengan konsumen untuk melakukan suatu kegiatan bisnis
berdasarkan syariat Islam.** Berikut firman Allah Swt dalam Q.S. al-Ma’arij
ayat 24-25 mengenai prinsip-prinsip syariah sebagai berikut:

2 )ﬁ P

- 2, 37 Te(l &2 1°° - Pl — '1‘"/
(E2sdls LU () p sl G (561 3 Tl

-

“Dan orang-orang yang dalam hartanya tersedia bagian tertentu. Bagi
orang (miskin) yang meminta dan orang yang tidak mempunyai apaapa
(yang tidak mau meminta).”*

® Adrian Sutedi, Perbankan Syariah, Tinjauan dan Beberapa Segi Hukum.(Jakarta: Ghalia
Indonesia, 2009), 145.

* Abdul Shomad, Hukum Islam: Penormaan Prinsip Syariah..., 23.
* Departemen Agama RI, A/-Jumanatul Al..., 569.
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Ayat diatas menjelaskan tentang prinsip syariah dalam
menyeimbangkan ekonomi yang menerangkan bahwa adanya hak tertentu
pada harta orang kaya atau berlebih bagi kaum fakir dan miskin yang dapat
berupa zakat, infaq dan shodaqoh. Orang yang memiliki harta berlebih harus
membantu yang kekurangan, sedangkan yang kekurangan harus
membuktikan dirinya mampu keluar dari garis ketidakberdayaan dan mampu
lebih produktif dengan memanfaatkan dana zakat, infaq, dan shodaqoh.

1. Prinsip-Prinsip Syariah dalam Ekonomi Islam
Menurut Sjaichul Hadi Purmono, prinsip-prinsip syariah dalam
ekonomi Islam meliputi:*°
a. Prinsip keadilan: mencakup seluruh aspek kehidupan, merupakan
prinsip yang penting, sebagaimana Allah memerintahkan untuk
berbuat adil di antara sesama manusia dalam banyak ayat antara

lain:

“4/ s }/.a

“Hai orang-orang beriman, hendaklah kamu jadi orang-orang
yang selalu menegakkan (kebenaran) karena Allah, menjadi saksi
dengan adil. Dan janganlah sekali-kali kebencianmu terhadap
sesuatu kaum, mendorong kamu untuk berlaku tidak adil.
Berlaku adillah, karena adil itu lebih dekat dengan takwa ...”
(Q.S. al-Maidah: 8)*’

# Sjaichul Hadi Permono, Formula Zakat, menuju Kesejahteraan..., 45-55.
" Departemen Agama RI, A/-Jumanatul Ali..., 108.
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“... Supaya harta itu jangan hanya beredar diantara orang-orang
kaya saja diantara kamu ...” (Q.S. al-Hasyr: 7)*

)<

Allah Swt adalah pencipta segala sesuatu, dan salah satu
sifat-Nya adalah adil. Dia tidak membeda-bedakan perlakuan
kepada makhluk-Nya secara dzalim. Manusia sebagai kholifah di
muka bumi harus memelihara hukum Allah di bumi dan menjamin
bahwa pemakaian segala sumber daya diarahkan untuk
kesejahteraan manusia, supaya semua mendapat manfaat secara adil
dan baik.”

Keadilan adalah menempatkan sesuatu hanya pada
tempatnya, memperlakukan sesuatu hanya pada posisinya, dan
memberikan sesuatu hanya pada yang berhak menerimanya.’’
Implementasi prinsip keadilan dalam aktivitas ekonomi dapat
berupa aturan yang melarang adanya unsur riba, maysir, gharar pada

prinsip muamalah.’!

Rl

P
e - ’.-}’l.’f ",w g' ,~) :E/

“... Dan berlaku adillah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-
orang yang berlaku adil.”(Q.S. al-Hujurat: 9)°>

““x
{l»\l)

Rasulullah dalam melakukan perniagaan (berbisnis)

menjunjung tinggi prinsip keadilan dan mengimplementasikan nilai-

*® Ibid., 546.

* Adiwarman A. Karim, Ekonomi Mikro Islam,(Jakarta: Rajawali Press, 2014), 43.
* Mardani, Hukum Bisnis S, yariah..., 32.

°! Mursal, “Implementasi Prinsip-Prinsip Syariah..., 78.

>? Departemen Agama RI, A/-Jumanatul Ali..., 516.
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nilai Islam dalam setiap aktivitas ekonomi. Prinsip keadilan harus
diterapkan dalam segala dimensi kehidupan agar tidak terjadi hal-
hal yang dapat merusak kehidupan bermasyarakat, seperti adanya
tindakan penindasan, eksploitasi dan kekerasan. Sebagaimana

firman Allah Swt dalam Q.S. an-Nahl ayat 90 sebagai berikut:

. %

_ A , /9;‘9; . = . PP - 2% 2 «
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S e i ey s
“Sesungguhnya Allah Swt. menyuruh (kamu) berlaku adil dan
berbuat kebajikan, memberi kepada kaum kerabat, dan Allah
Swt. melarang dari perbuatan keji, kemungkaran dan
permusuhan. Dia memberi pengajaran kepadamu agar kamu
dapat mengambil pelajaran.”

b. Prinsip a/-lhsan (berbuat kebaikan): pemberian manfaat kepada
orang lain lebih daripada hak orang lain itu. Prinsip ini dilakukan
agar kita sebagai pebisnis muslim tidak setengah hati dalam
melakukan suatu kegiatan. Dengan mengimplementasikan prinsip
al-Thsan kita dapat memberikan apapun yang terbaik yang kita
miliki. Dalam aktivitas ekonomi pebisnis muslim dapat memberikan
service excellent kepada konsumen. Allah Swt berfirman dalam
beberapa ayat di antaranya:

T Toshet o 13T Gl 2 ST

“Sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang bertakwa dan
orang-orang yang berbuat kebaikan.” (Q.S. an-Nahl: 128)**

>3 Departemen Agama RI, A/-Jumanatul Ali..., 277.
> Departemen Agama RI, A/-Jumanatul Ali..., 281.
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“Dan belanjakanlah (harta bendamu) di jalan Allah, dan
janganlah kamu menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam
kebinasaan, dan berbuat baiklah, karena sesungguhnya Allah
men}slglkai orang-orang yang berbuat baik.” (Q.S. al-Baqarah:
195)

4 4

Cgdl

i

Prinsip al-Mas’uliyah (accountability, pertanggung jawaban):
prinsip ini meliputi beberapa aspek, yakni: pertanggung jawaban
antara individu dengan individu (mas uliyah al-afrad), pertanggung
jawaban dalam masyarakat (mas’ ulivah al-mujtama’). Manusia
dalam masyarakat diwajibkan melaksanakan kewajibannya demi
terciptanya kesejahteraan anggota masyarakat secara keseluruhan,
serta tanggung jawab pemerintah (mas uliyah al-daulah), tanggung
jawab ini berkaitan dengan baitulmal.

Tanggung jawab individu begitu mendasar dalam ajaran-
ajaran Islam. Penerimaan pada prinsip tanggung jawab individu ini
berarti setiap orang akan di adili secara personal di hari kiamat
kelak.”® Islam mengajarkan bahwa semua perbuatan di dunia akan di
minta pertanggung jawabannya dan manusia perlu mempertanggung
jawabkan perbuatannya termasuk dalam hal kegiatan berbisnis.

Pebisnis muslim dalam melakukan aktivitas ekonomi

haruslah memiliki sikap tanggung jawab. Dengan adanya sikap

> Ibid., 30.

*0 Faisal Badroen, Etika Bisnis dalam Islam,(Jakarta Kencana Media Group, 2006), 100.

35



tanggung jawab, kita akan sangat berhati-hati dalam melakukan
suatu tindakan karena setiap tindakan yang kita lakukan memiliki
konsekuensi tersendiri. Implementasi prinsip al-Mas uliyah dalam
aktivitas ekonomi dapat berupa ganti rugi terhadap sesuatu yang
tidak sesuai dengan semestinya. Sebagaimana firman Allah dalam
Q.S. al-Muddassir ayat 38 sebagai berikut:

LS B

“Tiap-tiap diri bertanggung jawab atas apa yang telah
diperbuatnya.”’

Prinsip al-Kifayah (sufficiency): tujuan pokok dari prinsip ini adalah
untuk membasmi kefakiran dan mencukupi kebutuhan primer
seluruh anggota dalam masyarakat. Prinsip ini dapat dilakukan
dengan cara menyantuni fakir miskin dan anak yatim, dan
sebagainya. Atau dapat dilakukan dengan cara memberikan fakir
miskin berupa dana produktif yang dapat digunakan untuk usaha
bukan hanya untuk konsumsi saja. Sebagaimana firman Allah Swt
dalam Q.S. al-Isra’ ayat 26 sebagai berikut:
9 235555 N3 o 55 a5l 5 s
“Dan berikanlah haknya kepada keluarga-keluarga yang dekat
akan haknya, kepada orang miskin dan orang yang dalam

perjalanan; dan janganlah kamu menghambur-hammburkan
(hartamu) secara boros.”®

°7 Departemen Agama RI, A/-Jumanatul Ali..., 576.

58 Ibid, 284.
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Prinsip al-Wasathiyah (al-i’tidal, moderat, keseimbangan): syariat
Islam mengakui hak pribadi dengan batas-batas tertentu. Islam
menuntut keseimbangan antara kepentingan diri dan kepentingan
orang lain, antara kepentingan si kaya dan si miskin, antara hak
pembeli dan hak penjual dan lain sebagainya.’® Hal ini tampak dari

beberapa firman Allah sebagai berikut:

\
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“Dan janganlah kamu jadikan tanganmu terbelenggu pada
lehermu (terlalu  kikir) dan janganlah kamu terlalu
mengulurkannya (terlalu pemurah) karena itu kamu menjadi
tercela dan menyesal.” (Q.S. al-Isra’: 29)%

a_,}}/)fc'a},}/
(2 T aa Il s T3 L5 N5
“... Dan janganlah kamu berlebih-lebihan, sesungguhnya Allah
tidak menyukai orang-orang yang berlebih-lebihan.” (Q.S. al-
An’am: 141)°!

Konsep keseimbangan juga dapat di pahami bahwa
keseimbangan hidup di dunia dan di akhirat harus di usung oleh
seorang pebisnis muslim. Oleh karenanya, konsep keseimbangan
berarti menyerukan kepada para pengusaha muslim untuk bisa

merealisasikan tindakan-tindakan (dalam bisnis) yang dapat

menempatkan dirinya dan orang lain dalam kesejahteraan duniawi

> Muhammad Djakfar, Etika Bisnis: Menangkap Spirit Ajaran Langit dan Pesan Moral Ajaran
Bumi,(Jakarta: Penebar Plus, 2012), 24.

% Departemen Agama RI, A/-Jumanatul Ali..., 285.

8 Ibid., 146.
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dan keselamatan akhirat.®* Implementasi prinsip al-Wasathiyah
dapat dilakukan dengan tidak membahayakan diri sendiri dan akan
mengurangi hak orang lain, jadi antara hak penjual dan hak pembeli
seimbang.

f.  Prinsip kejujuran dan kebenaran: prinsip ini merupakan sendi akhlak
karimah. Menekankan pada para pihak yang melakukan perjanjian
untuk tidak berdusta, menipu, dan melakukan kepalsuan. Jika
prinsip ini tidak dijalankan, maka akan merusak legalitas akad yang
dibuat. Karena kejujuran adalah nilai mendasar dalam Islam, dan
Islam adalah nama lain dari kebenaran. Allah berbicara benar dan
memerintahkan semua muslim untuk jujur dalam segala urusan dan
perkataan. Implementasi prinsip kejujuran dan kebenaran dapat
berupa tidak adanya tindakan manipulasi harga. Sebagaimana
firman Allah Swt dalam Q.S. al-Ahzab ayat 70 sebagai berikut:

720 ol 358 18 1,287,201 Lol 2l
“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan

katakanlah perkataan yang benar.”®
C. Budidaya Perikanan Tambak Air Tawar
Budidaya perikanan memiliki beberapa istilah, antara lain akuakultur,
perikanan budidaya, budidaya ikan dan budidaya perairan. Akuakultur

berasal dari bahasa Inggris aguaculture (aqua= perairan, culture = budidaya)

62 Faisal Badroen, Etika Bisnis dalam Islam..., 89.
% Departemen Agama RI, A/-Jumanatul Ali..., 427.
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dan diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia menjadi budidaya perairan
atau budidaya perikanan. Budidaya perikanan itu sendiri didefinisikan
sebagai suatu kegiatan untuk memproduksi biota (organisme) akuatik secara
terkontrol dalam rangka mendapatkan keuntungan (profit). Dengan
penekanan pada kondisi terkontrol dan orientasi untuk mendapatkan
keuntungan tersebut, definisi ini mengandung makna bahwa kegiatan
budidaya perikanan adalah kegiatan ekonomi (prinsip-prinsip ekonomi) yang
mengarah pada industri (tepat waktu, tepat jumlah, tepat mutu, dan tepat
harga).*

Budidaya perikanan adalah semua usaha membesarkan dan
memperoleh ikan, baik ikan yang masih hidup liar di alam atau sudah
dibuatkan tempat tersendiri dengan adanya campur tangan manusia. Tujuan
budidaya perikanan, yaitu untuk mendapatkan produksi perikanan yang lebih
baik atau lebih banyak dibandingkan dengan hasil ikan yang hidup di alam
secara liar. Untuk memenuhi tujuan itu, perlu diperhatikan faktor-faktor
yang mempengaruhi usaha budidaya ini. Faktor-faktor tersebut antara lain:®’
1. Penyediaan benih
2. Pembuatan tempat pemeliharaan
3. Pengairan
4. Pakan/pemupukan

5. Pengendalian hama dan penyakit

% Irzal Effendi dan Mulyadi, “Budidaya Perikanan”, 3-4.
5 Tim Penulis PS, Agribisnis Perikanan (Revisi),(Jakarta: Niaga Swadaya, 2010), 31-32.
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Berdasarkan sumber air yang digunakan untuk kegiatan produksi
budidaya perikanan, maka dikenal budidaya air tawar (freshwater culture),
budidaya air payau (brackishwater culture) dan budidaya laut (mariculture).
Budidaya air tawar dilakukan di daratan di mana terdapat sumber air tawar
yang bisa berupa mata air, sungai, danau, waduk, saluran irigasi, air hujan
dan air sumur, serta genangan air lainnya, baik di pegunungan, perbukitan,

dataran tinggi hingga dataran rendah dan pantai.®

Budidaya perikanan bertujuan untuk memproduksi biota akuatik
dalam upaya memenuhi kebutuhan hidup manusia akan pangan (food uses)
dan bukan pangan (non-food uses), antara lain kebutuhan akan hiburan,
lingkungan. Tujuan budidaya perikanan selengkapnya adalah sebagai

berikut:®’

1. Memproduksi pangan; memproduksi biota akuatik untuk memenuhi
kebutuhan manusia akan pangan, terutama protein, dan bukan pangan.

2. Memperbaiki stok biota akuatik di alam (sfock enhancement); yaitu
melalui upaya peningkatan stok ikan (sftock enhancement) dengan
restocking di perairan yang mengalami overfishing.

3. Rekreasi; baik melalui pengadaan maupun pemeliharaan ikan rekreasi.
Kegiatan rekreasi tersebut di antaranya adalah memancing (/eisure
fishing dan sport fishing) di kolam, danau, waduk maupun laut, dan

atraksi ikan dalam akuarium besar.

% Trzal Effendi dan Mulyadi, “Budidaya..., 8-9.
7 Ibid,, 11.
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Menyediakan ikan umpan; Ikan bandeng (Chanos chanos) diproduksi di
tambak hingga ukuran 6-9 cm untuk dijadikan umpan hidup dalam
penangkapan ikan tuna di laut. Demikian pula ikan lele (Clarias sp.) dan
ikan mas (Cyprinus carpio) diproduksi sebagai umpan atau makanan
bagi ikan hias, antara lain ikan louhan dan ikan arwana.

Memproduksi ikan hias; Ikan hias diproduksi karena memiliki warna dan
bentuk tubuh serta tingkah lakunya yang unik dan menarik sehingga
memiliki nilai ekonomi yang tinggi.

Mendaur ulang bahan organik; Sifat tersebut dimanfaatkan untuk
mendaur ulang bahan organik di suatu perairan sehingga keberadaan
bahan organik tersebut tidak merugikan, bahkan bisa mendukung
produksi komoditas budidaya perikanan.

Memproduksi bahan baku industri; Komoditas budidaya perikanan yang
telah menjadi bahan baku industri, antara lain adalah ikan patin, ikan

nila, dan rumput laut.
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BAB III
PRAKTIK JUAL BELI BENIH IKAN DENGAN SISTEM
SAMPLING DAN PENYEBAB JUAL BELI BENIH IKAN DAN
JUAL BELI HASIL BUDIDAY A PERIKANAN TAMBAK AIR
TAWAR DI DESA GEDONGBOYOUNTUNG KECAMATAN
TURI KABUPATEN LAMONGAN DIDUGA BELUM
MENERAPKAN SHARIA COMPLIANCE

A. Gambaran Umum Desa Gedongboyountung Kecamatan Turi Kabupaten
Lamongan

1. Sejarah Desa
Pada zaman penjajahan Belanda, Desa Gedongboyountung terdiri
dari 3 (tiga) Desa yaitu :

a. Desa Gedong terdiri dari 3 (tiga) dukuhan, yaitu Dukuh Gedong,
Dukuh Dampet dan Dukuh Klari, ketiga dukuh tersebut digabung
menjadi 1 (satu) Desa yaitu Desa Gedong dengan nomor Desa: 61.

b. Desa Boyosari terdiri dari 2 (dua) dukuhan, yaitu: Dukuh Boyosari
dan Dukuh Mlanggeng, kedua dukuh tersebut digabung menjadi 1
(satu) Desa Boyosari dengan nomor Desa : 52

c. Desa Untung terdiri dari 2 (dua) dukuh Nataan dan dukuh
Ngujungjobo, kedua dukuh tersebut digabung menjadi 1 (satu) Desa
yaitu Desa Untung dengan nomor Desa : 53.

Jadi Desa Gedongboyountung tersebut adalah merupakan

gabungan dari 3 (tiga) Desa yaitu : Desa Gedong, Desa Boyosari dan



Desa Untung sehingga terbentuk menjadi 1 (satu) Desa yang bernama
Gedongboyountung.
Keadaan Geografis
Secara geografis Desa Gedongboyountung terletak pada posisi 4-
30" Lintang Selatan dan 2-20’' Bujur Timur. Topografi ketinggian desa
ini adalah berupa dataran yaitu sekitar 2 m di atas permukaan air laut.
Desa Gedongboyountung terletak di wilayah Kecamatan Turi
Kabupaten Lamongan dengan posisi dibatasi oleh wilayah desa-desa
sebagai berikut:
a. Sebelah Utara berbatasan dengan Desa Sumowinangun Kecamatan
Karangbinangun
b. Sebelah Barat berbatasan dengan Desa Balun dan Desa Ngujungrejo
Kecamatan Turi
c. Sebelah Selatan berbatasan dengan Desa /Kel Sidokumpul
Kecamatan Lamongan
d. Sebelah Timur berbatasan dengan Desa Laladan dan Dlanggu
Kecamatan Deket.
Keadaan Demografi
a. Keadaan Penduduk
Berdasarkan data Administrasi Pemerintahan Desa tahun
2018, jumlah penduduk Desa Gedongboyountung adalah terdiri dari

752 KK, dengan jumlah total 3.752 jiwa, dengan rincian 1.917 laki-
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laki dan 1.835 perempuan. Sebagaimana tertera dalam tabel 3.1

berikut ini:

Tabel 3.1
Jumlah Penduduk Berdasarkan Usia

No | Usia Laki-Laki Perempuan Jumlah Prosentase
1 0-4 117 112 229 6,1 %
2 5-9 133 127 260 6,92%
3 | 10-14 148 142 290 1,12%
4 | 15-19 149 140 289 T %
5 | 20-24 146 121 267 7,11%
6 | 25-29 156 130 286 1,62%
7 | 30-34 150 132 282 1,51%
8 | 35-39 142 121 263 7,08%
9 | 40-44 127 128 255 6,79%
10 | 45-49 122 124 246 6,55%
11 | 50-54 122 123 245 6,52%
12 | 55-58 94 97 191 5,09%
13 | 759 311 338 649 17,29%

Jumlah Total 1917 1835 3752 100%

Sumber: Demograti Desa Gedongboyountung, 2019

Dari tabel 3.1 nampak bahwa penduduk usia produktif pada
usia 20-49 tahun Desa Gedongboyountung Sejumlah 1.599 Jiwa
atau hampir 42,61 %. Hal ini merupakan modal berharga bagi

pengadaan tenaga produktif dan SDM.

Tingkat Pendidikan
Pendidikan adalah satu hal penting dalam memajukan

tingkat SDM (Sumber Daya Manusia) yang dapat berpengaruh
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dalam jangka panjang pada peningkatan perekonomian. Dengan
tingkat pendidikan yang tinggi maka akan mendongkrak tingkat
kecakapan masyarakat yang pada gilirannya akan mendorong
tumbuhnya ketrampilan kewirausahaan dan lapangan kerja baru,
sehingga akan membantu program pemerintah dalam mengentaskan
pengangguran dan kemiskinan. Prosentase tingkat pendidikan Desa

Gedongboyountung dapat dilihat pada tabel 3.2 berikut:

Tabel 3.2
Tamatan Sekolah Masyarakat
No Keterangan Jumlah | Prosentase

1 | Buta Huruf Usia 10 tahun ke atas - 0 %

2 | Usia Pra-Sekolah 687 20,05%
3 | Tidak Tamat SD 128 3,74%
4 | Tamat Sekolah SD 865 25,25%
5 | Tamat Sekolah SMP 907 26,47%
6 | Tamat Sekolah SMA 790 23,06%
7 | Tamat Sekolah PT/ Akademi 49 1,43%

Jumlah Total 3426 100%

Sumber: Demografi Desa Gedongboyountung, 2019

Tabel 3.2 menunjukan bahwa mayoritas penduduk Desa
Gedongboyountung hanya mampu menyelesaikan sekolah di jenjang
pendidikan wajib belajar sembilan tahun (SD dan SMP). Rendahnya
kualitas tingkat pendidikan di Desa Gedongboyountung tidak
terlepas dari terbatasnya sarana dan prasarana pendidikan yang ada.
Disamping itu juga tentu terdapat masalah pada ekonomi dan

pandangan hidup masyarakat.
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Keadaan Ekonomi

Tingkat pendapatan rata-rata penduduk Desa
Gedongboyountung Rp. 1.190.000/bulan Secara umum mata
pencaharian warga masyarakat Desa Gedongboyountung dapat
teridentifikasi ke dalam beberapa sektor yaitu pertanian,
jasa/perdagangan, industri dan lain-lain. Tabel 3.3 adalah tabel

jumlah penduduk berdasarkan mata pencaharian.

Tabel 3.3
Mata Pencaharian dan Jumlahnya
No Mata Pencaharian Jumlah Prosentase
Pertanian 876 Jiwa 46,72%
2 | Jasa/ Perdagangan
1. Jasa Pemerintahan 97 Jiwa 5,17%
2. Jasa Perdagangan 48 Jiwa 2,56%
3. Jasa Angkutan 11 Jiwa 0,59%
4. Jasa Ketrampilan 19 Jiwa 1,01%
5. Jasa lainnya 31 Jiwa 1,65%
3 | Sektor Industri 78 Jiwa 4,16%
4 | Sektor Perikanan 100 Jiwa 5,33%
5 | Sektor lain 615 Jiwa 32,8%
Jumlah 1875 Jiwa 100%

Sumber: Demograti Desa Gedongboyountung, 2019

Berdasarkan data yang ada, masyarakat yang bekerja di
sektor pertanian berjumlah 876 orang, yang bekerja disektor jasa
berjumlah 480 orang, yang bekerja di sektor industri 78 orang, yang
bekerja di sektor perikanan 100 orang dan bekerja di sektor lain-lain
551 orang. Dengan demikian jumlah penduduk yang mempunyai

mata pencaharian berjumlah 1875 orang.
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Budidaya perikanan tambak air tawar di desa ini masuk
dalam sektor pertanian, karena lahan pertanian di desa ini berupa
tambak yang dapat digunakan untuk budidaya ikan dan juga
penanaman padi. Sedangkan sektor perikanan disini lebih kepada

penangkapan ikan di laut seperti nelayan.

B. Praktik Jual Beli Benih Ikan dengan Sistem Sampling dalam Budidaya
Perikanan Tambak Air Tawar di Desa Gedongboyountung Kecamatan Turi

Kabupaten Lamongan

Pelaksanaan jual beli benih ikan di Desa Gedongboyountung
Kecamatan Turi Kabupaten Lamongan merupakan hal yang biasa terjadi
dalam masyarakat. Mengingat sebagian besar masyarakat di desa ini bekerja
dalam sektor pertanian, maka sangat banyak ditemukan petani tambak di
desa ini. Petani tambak di Desa Gedongboyountung ini mendapatkan benih
ikan dari para penjual benih ikan yang terbilang sudah menjalani usahanya
sejak lama. Mengingat akan kebutuhan modal yang sangat besar untuk
melakukan pembenihan ikan sendiri, maka para petani tambak mendapatkan
benihnya dengan cara membeli.

Praktik jual beli benih ikan yang terjadi di Desa Gedongboyountung
Kecamatan Turi Kabupaten Lamongan tidak ada perjanjian secara tertulis,
hanya menggunakan akad lisan dengan penjualan per rean yang saling
percaya antara penjual dan petani tambak. Proses penjualan benih ikan

menggunakan sistem sampling, dimana benih ikan disaring menggunakan
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saringan lalu dimasukkan kedalam gelas dan ikan didalam gelas tersebut
dihitung secara manual oleh penjual benih ikan sehingga diketahui berapa
ekor ikannya, sedangkan gelas seterusnya hanya ditakar dengan gelas saja
tanpa dihitung kembali.

Di Desa Gedongboyountung ini terdapat 5 orang penjual benih ikan.
Gelas yang digunakan untuk menakar berbeda-beda dari setiap penjual benih
ikan yang ada di Desa Gedongboyountung. Meskipun ada perbedaan dalam
ukuran gelas yang digunakan, tetapi isi dalam setiap gelasnya sama yaitu

480 ml.

Gambar 3.1
Gelas Takaran Bapak Bisri

Gelas takaran yang digunakan Bapak Bisri berdiameter 5,5 cm dan tinggi

12,5 cm.
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Gambar 3.2
Gelas Takaran Bapak Hardi

Gelas takaran yang digunakan Bapak Hardi berdiameter 5,5 cm dan tinggi
12,5 cm.

Gambar 3.3
Gelas Takaran Bapak Hendro

Gelas takaran yang digunakan Bapak Hendro berdiameter 5 cm dan tinggi 13

cm.
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Gambar 3.4
Gelas Takaran Bapak Karto
Gelas takaran yang digunakan Bapak Karto berdiameter 5 cm dan tinggi 13

Gambar 3.5
Gelas Takaran Bapak Surjo

Gelas takaran yang digunakan Bapak Surjo berdiameter 8 cm dan tinggi 8
cm.

Harga benih ikan antara penjual satu dengan penjual yang lainnya

sama, hal ini dilakukan agar para penjual benih ikan tidak ada yang
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mengguasai harga pasar, sehingga tidak ada penjual benih ikan yang merasa

dirugikan.
Tabel 3.4
Daftar Harga Benih Ikan
Nama Ikan Ukuran Harga (Rp/Rean) Isi / Rean
Bandeng 2-3cm Rp. 143.000 5.500 ekor
Nila 2-3 cm Rp. 150.000 5.000 ekor
Vanami 2-3cm Rp. 125.000 5.000 ekor

Sumber: Wawancara, 2019
Pengiriman benih ikan dari penjual ke petani tambak menggunakan
fasilitas sesuai tempat tinggal masing-masing, jika jarak tempuh di sekitaran
Desa Gedongboyountung dan Kecamatan Turi petani tambak mendatangi
secara langsung ke tempat penjual benih ikan, apabila pengiriman di sekitar
Kabupaten Lamongan penjual benih ikan mengirim dengan menggunakan
mobil ke tempat tinggal petani tambak.
1. Pendapat para penjual benih ikan di Desa Gedongboyountung
Kecamatan Turi Kabupaten Lamongan
Para penjual benih ikan di Desa Gedongboyountung Kecamatan
Turi Kabupaten Lamongan sudah memulai usahanya sejak lama. Penjual
benih ikan yang ada di desa ini berjumlah 5 orang yang telah
diwawancarai oleh peneliti. Penjelasannya sebagai berikut:
a. Bisri (38 tahun): menjual benih ikan nila dan udang vannami.
Penjualan benih ikan dilakukan dengan hitungan benih ikan dalam

gelas pertama (sampling), benih ikan disaring dengan saringan
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sejenis tempat nasi plastik (wakul) lalu dimasukkan kedalam gelas
plastik berdiameter 5,5 cm dan tinggi 12,5 cm, yang mana benih
ikan dalam gelas tersebut dihitung secara manual oleh penjual
sehingga diketahui berapa jumlah ekor ikannya, sedangkan gelas
selanjutnya hanya ditakar saja tanpa dihitung kembali. Jumlah benih
ikan didalam gelas yaitu berkisar antara 90-110 ekor, setelah ditakar
menggunakan gelas, penjual selalu menambahkan sedikit benih ikan
sebagai antisipasi jika benih ikan yang ditakar kurang dari benih
ikan yang seharusnya didapatkan petani tambak, lalu benih ikan
tersebut dimasukkan kedalam kantong plastik, satu plastik
dimasukkan 10 gelas benih ikan. Penjualan benih ikan dengan cara
ini sangat membantu dalam hal kecepatan proses jual beli karena ia
tidak memiliki karyawan dalam usaha jual beli benih ikan ini.®®

Modal awal yaitu Rp. 10.000.000. Modal tersebut digunakan untuk
membeli 50 rean benih ikan nila dan 50 rean benih udang vannami
dengan ukuran 0,5 cm, kemudian benih tersebut dibesarkan hingga

mencapai 2 cm dan siap untuk dijual. Pendapatan keseluruhan yaitu

Rp. 13.475.000.

. Hardi (43 tahun) menjelaskan bahwa benih ikan yang dijual hanya

benih ikan bandeng saja. Mengenai penjualan benih ikannya, penjual
menggunakan gelas kaca berdiameter 5,5 cm dan tinggi 12,5 cm

untuk menakar benih ikan. Ikan yang ditakar pertama kali

68 Bisri, Wawancara, Lamongan, 06 November 2019.

 Ibid,.
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menggunakan gelas dihitung satu per satu, biasanya berisi 95-110,
sedangkan untuk takaran selanjutnya tidak dihitung lagi, karena
penjual menganggap takaran kedua dan seterusnya sama dengan
takaran pertama. Ketika semua benih ikan sudah ditakar sesuai
dengan pesanan petani tambak, penjual selalu menambahkan satu
genggam benih ikan sebagai antisipasi apabila ada kematian benih
ikan dalam perjalanan. Dengan hanya menghitung gelas pertama
tanpa menghitung gelas selanjutnya dapat meminimalisir kematian
benih ikan karena lebih cepat dalam proses perhitungan.”

Modal awal yaitu Rp. 10.000.000. Modal tersebut digunakan untuk
membeli benih ikan bandeng berukuran 0,5-1 cm sebanyak 100 rean
dan melakukan pemeliharaan benih ikan sampai berukuran 2-3 cm
yang siap untuk dijual. Pendapatan keseluruhan yaitu Rp.
14.157.000.”

Menurut Hendro (50 tahun), ia menjual benih ikan nila dan
bandeng, untuk pembelian benih ikan dalam perhitungan gelas
pertama, tidak hanya satu orang yang menghitung tetapi ada 2
orang. Hasil yang didapatkan setiap orang dalam hitungan gelas
pertama berbeda-beda. Ketika sudah selesai menghitung, penjual
menambahkan 1 gelas benih ikan lagi yang ditakar tanpa dihitung.
Gelas yang digunakan menakar yaitu gelas plastik berdiameter 5 cm

dan tinggi 13 cm. Setelah itu benih ikan dimasukkan kedalam

" Hardi, Wawancara, Lamongan, 06 November 2019.

" Ibid,.
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kantong plastik yang sudah diberi oksigen dan petani tambak
langsung membayar kepada penjual.”?

Modal awal yaitu Rp. 10.200.000. Modal tersebut digunakan untuk
membeli 50 rean benih ikan nila dan 50 rean benih ikan bandeng
berukuran 0,5 cm serta pemeliharaan benih hingga mencapai ukuran

2-3 cm yang siap jual. Pendapatan keseluruhan Rp. 14.503.000.”

. Karto (39 tahun) menjelaskan bahwa ia hanya menjual benih udang

vannami saja, sistem yang digunakan dalam penjualan benih udang,
yaitu sistem takaran yang mana sistem takaran awal digunakan
menjadi acuan untuk takaran selanjutnya, takaran awal dihitung
jumlah benih ikan yang ditakar di gelas, kemudian takaran
selanjutnya hanya menggunakan perkiraan penjual dan begitu
seterusnya. Setelah penakaran benih ikan selesai, penjual
menambahkan 1 gelas benih ikan lagi kepada petani tambak. Gelas
takaran yang digunakan berdiameter 5 cm dan tinggi 13 cm,
biasanya dalam 1 gelas berisi 90-100 benih ikan. Dengan
menggunakan sistem takaran dalam budidaya benih ikan ini, dapat
menjual benih ikan dengan cepat dibandingkan menghitung satu per
satu dan bisa menghemat waktu.”*

Modal awal yang digunakan yaitu Rp. 9.500.000. Ia membeli 100

rean benih udang vannami berukuran 0,5-1 cm dan melakukan

™ Hendro, Wawancara, Lamongan, 06 November 2019.

™ Ibid,.

™ Karto, Wawancara, Lamongan, 06 November 2019.
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pemeliharaan benih ikan hingga berukuran 2-3 cm dengan modal
tersebut. Pendapatan keseluruhan yaitu Rp. 12.417.000.”

Surjo (48 tahun) menjelaskan bahwa ia menjual benih ikan bandeng
dan vannami, biasanya para petani tambak membeli langsung ke
tempat atau memesan terlebih dahulu lewat handphone, dengan
menggunakan ijab qobul penjual memberikan harga kepada petani
tambak. Apabila ada petani tambak yang baru pertama kali membeli
benih ikan disini akan diberitahu tentang cara penjualan benih ikan
yaitu dengan sistem takaran terlebih dahulu, setelah petani tambak
menyetujui cara penjualan benih ikan dan harga yang ditetapkan
penjual, penjual langsung menakar benih ikan yang dibutuhkan
petani tambak menggunakan gelas berdiameter 8 cm dan tinggi 8
cm, dalam satu gelas rata-rata berisi 95-105 benih ikan. Penjual
selalu menambahkan benih ikan lagi kepada petani tambak untuk
mencukupi perhitungan apabila terdapat selisih perhitungan. Sistem
takaran ini sangat membantu karena jumlah pemesanan benih ikan
tidak sedikit.”

Modal awal dalam berjualan benih ikan yaitu Rp. 9.750.000. Modal
tersebut digunakan untuk membeli masing-masing 50 rean benih
ikan bandeng dan udang vannami. Pendapatan keseluruhan yaitu

Rp. 13.132.000.”

> Ibid..

7 Surjo, Wawancara, Lamongan, 06 November 2019.

7 Ibid,.
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Tabel 3.5

Persamaan dan Perbedaan Praktik Jual beli Benih Ikan Berdasarkan

Penjual Benih Ikan
Keterangan
Nama/

No. | "\a | Benih Benih Benih ikan | Benih Benih
ikan yang | ikan yang | yang dijual ikan yang | ikan yang
dijual dijual dijual dijual
- Nila Sistem Gelas Rata-rata | sedikit
- Udang takaran takaran berisi 90- | benih

Bisri/38 | vannami | gelas plastik 110 benih | ikan
1 tahun pertama | berdiameter | ikan
5,5 cm dan
tinggi 12,5
cm
- Nila Sistem Gelas Rata-rata | sedikit
. |- Udang takaran takaran berisi 90- | benih
Hardi/ vannami | gelas plastik 110 benih | ikan
2 43 pertama | berdiameter | ikan
tahun 5,5 cm dan
tinggi 12,5
cm
- Nila Sistem Gelas Rata-rata | sedikit
- Udang takaran takaran berisi 90- | benih
Hendro/ vannami | gelas plastik 110 benih | ikan
3 30 pertama | berdiameter | ikan
tahun 5,5 ecm dan
tinggi 12,5
cm
- Nila Sistem Gelas Rata-rata | sedikit
- Udang takaran takaran berisi 90- | benih
Karto/ vannami | gelas plastik 110 benih | ikan
4 39 pertama | berdiameter | ikan
tahun 5,5 cm dan
tinggi 12,5
cm
- Nila Sistem Gelas Rata-rata | sedikit
- Udang takaran takaran berisi 90- | benih
s Surjo/48 | vannami | gelas plastik 110 benih | ikan
tahun pertama | berdiameter | ikan
5,5 cm dan
tinggi 12,5
cm

Sumber: Wawancara, 2019

Dari hasil wawancara yang peneliti lakukan, semua penjual benih

ikan di Desa Gedongboyountung Kecamatan Turi Kabupaten Lamongan
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menggunakan sistem yang sama dalam penjualan benih ikan yaitu
sistem sampling dengan takaran gelas pertama dan melakukan
penambahan benih ikan kepada para petani tambak sebagai antisipasi
apabila ada kematian benih ikan atau ketika ada selisih hitungan dalam
penakaran benih ikan.

Perbedaan dari semua penjual benih ikan terletak pada jenis
benih ikan yang dijual, jenis gelas yang digunakan meskipun isinya sama
yaitu 480 ml, jumlah benih ikan dalam gelas, dan jumlah benih ikan
yang ditambahkan.

Pendapat para petani tambak atau pembeli benih ikan di Desa
Gedongboyountung Kecamatan Turi Kabupaten Lamongan

Para petani tambak atau pembeli benih ikan yang membeli benih
ikan kepada penjual benih ikan di Desa Gedongboyountung Kecamatan
Turi Kabupaten Lamongan bertempat tinggal di beberapa dusun di Desa
Gedongboyountung. Peneliti akan memaparkan pendapat-pendapat para
petani tambak mengenai praktik budidaya benih ikan di Desa
Gedongboyountung Kecamatan Turi Kabupaten Lamongan sesuai
dengan jumlah wawancara yang peneliti lakukan, yaitu sebanyak 5
petani tambak atau pembeli benih ikan. Penjelasannya adalah sebagai
berikut:

a. Aji (52 tahun) sering membeli benih ikan dari Bisri (38 tahun)
karena tidak jauh dari rumahnya. Proses penjualan benih ikan yaitu

menggunakan saringan sejenis tempat nasi plastik (waku/) untuk
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menyaring benih ikan, lalu benih ikan dimasukkan kedalam gelas
dan dilakukan perhitungan. Untuk gelas selanjutnya hanya ditakar
saja tanpa dihitung kembali dan dalam setiap gelas biasanya berisi
90-110 benih ikan. Setelah penakaran selesai, penjual menambahkan
sedikit benih ikan agar petani tambak tidak merasa rugi apabila
benih ikannya kurang, lalu benih ikan dimasukkan ke dalam kantong
plastik yang biasanya diisi sekitar 1.000 ekor benih ikan. Aji (52
tahun) menjelaskan bahwa ia sudah terbiasa dengan cara
perhitungan tersebut.”

b. Kusen (55 tahun) mengatakan bahwa ia sering membeli benih ikan
dari Bisri (38 tahun). Untuk proses pembelian benih ikan, ia
mendatangi langsung tempat penjualan benih ikan, ketika sudah
sampai lokasi, penjual mulai menyaring benih ikan dengan
menggunakan saringan semacam tempat nasi plastik (wakul), lalu
benih ikan dimasukkan kedalam gelas dan dihitung dengan
menggunakan kelipatan 5. Ketika sudah selesai menghitung,
didapatkan jumlah benih ikan rata-rata 90-110 ekor. Selanjutnya
penjual menakar benih ikan sesuai yang diinginkan pembeli. Saat
sudah selesai menghitung, penjual menambahkan sedikit benih ikan
untuk penambahan karena hitungan per gelas tidak selalu sama.
Lalu benih ikan tersebut dimasukkan kedalam kantong plastik yang

diisi oksigen. Kusen (55 tahun) mengatakan bahwa untuk alasan

8 Aji, Wawancara, Lamongan 07 November 2019.
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agar lebih cepat, maka hitungan hanya dilakukan pada gelas
pertama, gelas selanjutnya hanya ditakar saja.”

c. Menurut Muji (40 tahun), Hardi (43 tahun) sudah lama menjual
benih ikan bandeng, dari awal sampai sekarang untuk penjualan
benih ikan menggunakan sistem takaran gelas kaca, dan gelas yang
dijadikan patokan hitungan adalah gelas pertama. Sedangkan gelas
seterusnya hanya ditakar saja karena takaran selanjutnya dianggap
sama dengan takaran pertama, biasanya gelas takaran berisi rata-
rata 95-110 ekor. Ia tidak merasa keberatan dengan cara
perhitungan yang dilakukan oleh penjual karena selalu
menambahkan sedikit benih ikan sebagai antisipasi apabila terjadi
kematian pada benih ikan tersebut.™

d. Kastari(58 tahun) menjelaskan bahwa ia biasanya membeli benih
ikan dari Karto (39 tahun). Cara penjualan benih ikan menggunakan
sistem sampling sama halnya dengan penjual benih ikan lainnya,
yaitu dengan hanya menghitung takaran pertama dan takaran
selanjutnya tidak dihitung lagi. Rata-rata benih ikan dalam gelas
takaran yaitu 90-100 ekor. penjual selalu menambahkan 1 gelas
lebih benih ikan jika ada yang membeli benih ikan dalam jumlah

besar kepadanya. Dalam perhitungan benih ikan, biasanya ia ikut

7 Kusen, Wawancara, Lamongan, 07 November 2019.
% Muji, Wawancara, Lamongan, 07 November 2019.
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membantu menakar benih ikan agar perhitungannya lebih cepat dan
penjual pun tidak masalah dengan hal tersebut. '

e. Menurut Rukun (50 tahun), ia membeli benih ikan ditempat yang
berbeda-beda, tetapi ia lebih sering membeli dari Surjo (48 tahun).
Biasanya ia memesan terlebih dahulu lewat handphone dan setelah
pengemasan benih ikan selesai, penjual menghubunginya agar benih
ikannya diambil sekaligus melakukan pembayaran. ia sudah percaya
kepada penjual tentang perhitungan benih ikan dengan
menggunakan takaran gelas, 1 gelas biasanya berisi 95-105 ekor
benih ikan. Ia juga tidak mempermasalahkan mengenai selisih
perhitungan dalam setiap gelas takaran karena penjual selalu
menambahkan benih ikan lagi sebagai pengganti selisih perhitungan
tersebut.*

Berdasarkan uraian penjelasan dari petani tambak atau pembeli
benih ikan tersebut, para penjual benih ikan juga tidak keberatan dengan
sistem sampling yaitu takaran gelas pertama. Para petani tambak atau
pembeli benih ikan juga tidak mempermasalahkan tentang selirih dalam
perhitungan karena dari pihak penjual benih ikan sudah menambahkan
benih ikan lagi untuk mencukupi hitungan, hanya saja jumlah benih ikan
yang ditambahkan tidak sama antara penjual satu dengan penjual benih

ikan yang lainnya.

81 Kast ari, Wawancara, Lamongan, 07 November 2019.
82 Rukun, Wawancara, Lamongan, 07 November 2019.
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Tabel 3.6
Persamaan dan Perbedaan Praktik Budidaya Benih Ikan Berdasarkan

Pembeli Benih Ikan
Keterangan
i i Jumlah
No. Nama/Usia Slstem Jumlah benih ikan tambahan
penjualan dalam gelas benih ik
benih ikan g enih ikan

Sistem takaran Rata-rata berisi Sedikit benih

1 | Aji/52 tahun W e 90-110 ekor benih | ikan

ikan
Kusen/55 Sistem takaran I st . Sedikit benih
2 90-110 ekor benih | ikan
tahun gelas pertama | .
ikan
. Rata-rata berisi 1 eenggam
. Sistem takaran ) gengs
3 | Muji/40 tahun gelas pertama ?5—1 10 ekor benih | benih ikan
ikan
) ] Rata-rata berisi 1 gelas benih
4 Kastari/58 Sistem takaran 90-100 ekor benih | ikan
tahun gelas pertama | |
ikan
5 Rukun/50 Sistem takaran lgsa_t? (-)rsateiqgfrbl;ih Sesuai J umlah
tahun gelas pertama ikan pembelian

Sumber: Wawancara, 2019

C. Penyebab Jual Beli Benih Ikan dan Jual Beli Hasil Budidaya Perikanan
Tambak Air Tawar di Desa Gedongboyountung Kecamatan Turi Kabupaten
Lamongan diduga Belum Menerapkan Sharia Compliance

Jual beli benih ikan dan jual beli hasil budidaya perikanan tambak air
tawar di Desa Gedongboyountung Kecamatan Turi Kabupaten Lamongan
merupakan suatu bisnis yang belum sepenuhnya menerapkan sharia
compliance. Dalam melakukan suatu aktivitas bisnis, seharusnya
berlandaskan pada sharia compliance atau patuh terhadap prinsip-prinsip
syariah, karena hal tersebut menjadikan suatu pembeda dari bisnis

konvensional yang ada. Berdasarkan data yang diperoleh mengenai
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penerapan prinsip-prinsip syariah dalam jual beli benih ikan dan jual beli

hasil budidaya perikanan tambak air tawar di Desa Gedongboyountung

Kecamatan Turi Kabupaten Lamongan yang dikumpulkan pada kegiatan

penelitian sebagai berikut:

1. Prinsip keadilan

Dalam jual beli benih ikan pada budidaya perikanan tambak air
tawar di Desa Gedongboyountung Kecamatan Turi Kabupaten
Lamongan, praktik jual beli benih ikannya menggunakan sistem
sampling dimana gelas pertama dijadikan acuan sebagai penakaran gelas
selanjutnya. Jadi, dalam jual beli ini terdapat unsur ketidakpastian atau
gharar dalam jumlah barang atau obyek yang dijual, dalam hal ini yaitu
jumlah benih ikan yang ditakar. Tetapi penjual dan pembeli benih ikan
tidak mempermasalahkan hal tersebut. Hardi (43 tahun) mengatakan
bahwa “Jumlah benih ikan yang ditakar dalam sistem takaran ini tidak
selalu sama dalam setiap gelasnya, tetapi kita tidak mempermasalahkan
hal itu”.* Hal ini didukung dengan Muji (40 tahun) yang mengatakan
bahwa “Meskipun jumlah benih ikan dalam gelas takaran tidak pasti,
tetapi saya tidak masalah karena penjual selalu menambahkan sedikit
benih ikan lagi”.**
Dalam jual beli hasil budidaya perikanan tambak air tawar di

Desa Gedongboyountung Kecamatan Turi Kabupaten Lamongan, ikan

yang dijual ditimbang terlebih dahulu oleh petani tambak atau penjual

¥ Hardi, Wawancara, Lamongan, 06 November 2019.
$ Muji, Wawancara, Lamongan 07 November 2019.
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ikan dan dilihat langsung oleh pembeli ikan yang ada di pasar. Aji (52
tahun) mengatakan bahwa “Sebelum ikan dijual, ikan tersebut dicek
kondisinya kemudian ditimbang terlebih dahulu sesuai keinginan
pembeli, dan pembeli menyaksikan proses penimbangan ikan
tersebut”.*> Martiah (43 tahun) juga mengatakan bahwa “Sebelum
membeli ikan yang saya inginkan, saya selalu mengecek terlebih dahulu
kondisi ikan, lalu ikan tersebut ditimbang dengan benar”.*

2. Prinsip al-Ihsan (berbuat kebaikan)

Dalam jual beli benih ikan pada budidaya perikanan tambak air
tawar di Desa Gedongboyountung Kecamatan Turi Kabupaten
Lamongan, para penjual benih ikan selalu memberlakukan para petani
tambak atau pembeli benih ikan secara baik. Hal ini dapat dilihat dari
penjual yang memberikan service excellent kepada pembeli benih ikan
ditempat mereka. Bisri (38 tahun) mengatakan bahwa “Karena proses
penjualan benih ikan agak lama, saya memberikan 1 gelas air mineral
kepada pembeli agar tidak kehausan karena menunggu”.®’ Hal tersebut
diperjelas oleh Kusen (55 tahun) yang mengatakan bahwa “Saya selalu
diberi air mineral kalau membeli benih ikan, jadi saya tidak kehausan
karena menunggu penakaran benih ikan yang bisa dibilang agak lama”.**

Hal ini juga dilakukan para petani tambak agar pembeli ikan

hasil budidaya perikanan tambak air tawar di Desa Gedongboyountung

% Aji, Wawancara, Lamongan 07 November 2019.

% Martiah, Wawancara, Lamongan 16 November 2019.
87 Bisri, Wawancara, Lamongan, 06 November 2019.

88 Kusen, Wawancara, Lamongan, 07 November 2019.

63



Kecamatan Turi Kabupaten Lamongan kembali lagi membeli
kepadanya, yaitu dengan cara memberikan diskon atau memberikan
tambahan ikan kepada pembeli yang membeli dalam jumlah besar.
Rukun (50 tahun) menjelaskan bahwa “Apabila ada pembeli yang
membeli dalam jumlah besar, saya selalu memberikan diskon atau saya
tambahkan lagi ikan beberapa kilogram kepada pembeli tersebut”.®
Pernyataan tersebut diperjelas oleh Sri (40 tahun) yang mengatakan
bahwa “Saya sering diberikan tambahan ikan oleh penjual karena saya
selalu membeli ikannya dalam jumlah besar”.%’

3. Prinsip al-Mas uliyah (accountability, pertanggung jawaban)

Dalam jual beli benih ikan pada budidaya perikanan tambak air
tawar di Desa Gedongboyountung Kecamatan Turi Kabupaten
Lamongan, para penjual benih ikan selalu menambahkan benih ikan lagi
kepada petani tambak atau pembeli benih ikan sebagai antisipasi apabila
ada benih ikan yang mati dalam perjalanan atau apabila benih ikan yang
ditakar kurang dari benih ikan yang seharusnya didapat oleh petani
tambak atau pembeli benih ikan. Hendro (50 tahun) menjelaskan bahwa
“Setelah penakaran selesai, saya kan selalu menambahkan 1 gelas benih
ikan lagi, itulah cara saya untuk mengganti apabila ada benih ikan yang
bermasalah™.’' Pernyataan tersebut diperjelas oleh Kastari (58 tahun)

yang mengatakan bahwa “Saya tidak mempermasalahkan hal itu, karena

% Rukun, Wawancara, Lamongan, 07 November 2019.
%0 Sri, Wawancara, Lamongan, 16 November 2019.
! Hendro, Wawancara, Lamongan, 06 November 2019.
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selalu ditambahkan 1 gelas benih lagi untuk mengganti apabila ada
benih ikan yang mati atau untuk mencukupi hitungan yang kurang”.”

Dalam jual beli hasil budidaya perikanan tambak air tawar di
Desa Gedongboyountung Kecamatan Turi Kabupaten Lamongan, petani
tambak selalu mengganti ikan yang bermasalah dengan ikan yang lebih
bagus. Kusen (55 tahun) menyatakan bahwa “Y a kalau ada pembeli yang
mendapatkan ikan yang bermasalah pastinya saya ganti dengan ikan
yang lebih bagus”.”> Sama halnya dengan Ridwan (51 tahun) yang
mengatakan bahwa “Sebelum saya membeli pasti saya selalu mengecek
ikannya dulu, jika ada ikan yang rusak ya saya sisihkan dan meminta
ganti kepada penjual”.”*

4. Prinsip al-Kifayah

Dalam jual beli benih ikan pada budidaya perikanan tambak air
tawar di Desa Gedongboyountung Kecamatan Turi Kabupaten
Lamongan, para penjual benih ikan selalu mengeluarkan zakat apabila
sudah mencapai nisab. Nisab zakat perniagaan atau perdagangan senilai
85 gram emas dengan tarif zakat 2,5% dan sudah mencapai satu tahun
(haul). Meskipun sering kali penjual benih ikan belum mencapai nisab
untuk mengeluarkan zakat, tetapi para penjual benih ikan selalu
menyisihkan sebagian harta mereka untuk fakir miskin ataupun anak

yatim. Karto (39 tahun) menyatakan bahwa “Ya meskipun penghasilan

92 Kast ari, Wawancara, Lamongan, 07 November 2019.
% Kusen, Wawancara, Lamongan, 07 November 2019.
% Ridwan, Wawancara, Lamongan, 16 November 2019.
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dari penjualan benih ikan yang saya lakukan belum mencapai nisab,
tetapi setiap tahun saya selalu memberikan sedikit harta yang saya
miliki kepada anak yatim yang ada di desa”.”

Sama halnya dalam jual beli hasil budidaya perikanan tambak air
tawar di Desa Gedongboyountung Kecamatan Turi Kabupaten
Lamongan, petani tambak juga mengeluarkan zakat setelah memanen
ikan hasil budidaya mereka. Nisab zakat perikanan sebanyak 5 wasaq (5
kwintal) dengan jumlah zakat yang harus ditunaikan sebesar 5% dari
hasil panen keseluruhan. Aji (52 tahun) mengatakan bahwa “Itu kan
kewajiban sebagai seorang muslim, jadi ya saya pasti mengeluarkan
zakat perikanan tersebut setelah panen, toh zakat yang kita keluarkan
bisa membantu orang-orang yang masih kekurangan”.”®
5. Prinsip al-Wasathiyah (keseimbangan)

Dalam jual beli benih ikan pada budidaya perikanan tambak air
tawar di Desa Gedongboyountung Kecamatan Turi Kabupaten
Lamongan, pembeli benih ikan berhak mendapatkan benih ikan yang
bagus dari penjual benih ikan, begitu juga penjual benih ikan berhak
mendapatkan bayaran dari benih ikan yang mereka jual. Surjo (48 tahun)
mengatakan bahwa “Ya pasti sesuai, benih ikan yang kita jual kan
dipelihara dengan baik jadi harganya juga menyesuaikan dengan
pemeliharaan yang kita lakukan”. Kastari (58 tahun) berpendapat bahwa

“Menurut saya sih sesuai ya, karena pemeliharaan benih ikan juga

9 Karto, Wawancara, Lamongan, 06 November 2019.
9 Aji, Wawancara, Lamongan, 07 November 2019.
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membutuhkan biaya yang tidak sedikit, jadi ya seimbang lah dengan
harganya”.”’

Dalam jual beli hasil budidaya perikanan tambak air tawar di
Desa Gedongboyountung Kecamatan Turi Kabupaten Lamongan, petani
tambak berhak mendapatkan uang dari pembeli atas ikan yang mereka
jual sesuai dengan harga pasar dan pembeli ikan juga berhak
mendapatkan ikan dengan kualitas bagus dari petani tambak. Rukun (50
tahun) mengatakan bahwa “Harga kan sudah ketentuan pasar, jadi saya
tidak bisa mengatur harga ikan yang saya jual, tetapi kualitas ikan yang
saya jual bisa dikatakan seimbang lah dengan harga pasar”.”® Pernyataan
itu diperjelas oleh pernyataan Salim (37 tahun) yang mengatakan bahwa
“Untuk kualitas ikan pastilah sesuai dengan harga, kalau mau ikan yang
bagus ya harus bayar dengan harga yang mahal, jadi saya tidak merasa
dirugikan”.”

6. Prinsip kejujuran dan kebenaran

Dalam jual beli benih ikan pada budidaya perikanan tambak air
tawar di Desa Gedongboyountung Kecamatan Turi Kabupaten
Lamongan tidak ada tindakan manipulasi harga. Surjo (48 tahun)
mengatakan bahwa “Harga benih ikan dari setiap penjual benih ikan

yang ada itu sama, jadi kita tidak bisa menentukan harga benih ikan

7 Kast ari, Wawancara, Lamongan, 07 November 2019.
% Rukun, Wawancara, Lamongan, 07 November 2019.
% Salim, Wawancara, Lamongan, 16 November 2019.
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sendiri”.'” Sama halnya dengan Muji (40 tahun) yang menjelaskan
bahwa “Harga benih ikan dari penjual satu dengan yang lainnya itu
sama, tidak ada penjual benih ikan yang harganya lebih murah dari
penjual benih ikan lainnya, kalau ada ya saya pasti beli ke penjual
itu”. 1!

Praktik ini juga dilakukan dalam jual beli hasil budidaya
perikanan tambak air tawar di Desa Gedongboyountung Kecamatan Turi
Kabupaten Lamongan oleh petani tambak yang menjual ikannya di
pasar. Aji (52 tahun) menyatakan bahwa “Ikan yang dijual di pasar itu
sudah ada harganya sendiri, jika kita menentukan harga terlalu rendah
atau terlalu tinggi maka kita akan dimarahi oleh penjual ikan
lainnya”.'” Sama halnya dengan Martiah (43 tahun) yang mengatakan
bahwa “Harga ikan itu semuanya sama yaitu sesuai harga pasar pada

saat itu, jadi ya kita terima saja, mau bagaimana lagi”.'”

100 Surjo, Wawancara, Lamongan, 06 November 2019.
""" Muji, Wawancara, Lamongan 07 November 2019.

192 Aji, Wawancara, Lamongan, 07 November 2019.

' Martiah, Wawancara, Lamongan, 16 November 2019.
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BAB IV

ANALISIS PENERAPAN SHARIA COMPLIANCEDALAM
BUDIDAY A PERIKANAN TAMBAK AIR TAWAR DI DESA
GEDONGBOYOUNTUNG KECAMATAN TURI KABUPATEN
LAMONGAN

A. Praktik Jual Beli Benih Ikan dengan Sistem Sampling dalam Budidaya
Perikanan Tambak Air Tawar di Desa Gedongboyountung Kecamatan Turi
Kabupaten Lamongan

Praktik jual beli benih ikan dalam budidaya perikanan tambak air
tawar di Desa Gedongboyountung Kecamatan Turi Kabupaten Lamongan
menggunakan sistem sampling, dimana benih ikan tersebut ditakar dengan
menggunakan gelas takaran kemudian benih ikan tersebut dihitung, setelah
mengetahui jumlah benih ikan tersebut selanjutnya benih ikan ditakar lagi
dengan menggunakan gelas takaran tanpa dihitung kembali. Jadi hitungan
gelas takaran selanjutnya disamakan dengan hitungan gelas takaran yang
pertama. Setelah penakaran benih ikan selesai, penjual benih ikan selalu
menambahkan benih ikan lagi kepada petani tambak atau pembeli benih ikan
untuk antisipasi apabila ada kematian maupun kekurangan hitungan benih
ikan. Benih ikan selanjutnya dimasukkan ke dalam kantong plastik yang
sudah ada oksigennya, biasanya 1 kantong plastik di isi 1000 ekor benih
ikan. Setelah pengemasan selesai, petani tambak atau pembeli benih ikan

membayar benih ikan sesuai dengan harga pasar yang sudah ditetapkan



kepada penjual benih ikan. Alur jual beli benih ikan tersebut dapat dilihat

pada gambar 4.1 berikut:

1. Membeli Benih
>

Petani
Tambak >
4. Membayar Benih Tkan
3. Dijual 2. Menghitung
Benih Ikan dengan sistem
sampling
Gambar 4.1
Alur Jual Beli Benih Ikan

Pada dasarnya jual beli benih ikan dengan sistem sampling dalam
budidaya perikanan tambak air tawar di Desa Gedongboyountung
Kecamatan Turi Kabupaten Lamongan sudah menggunakan cara yang cukup
bagus. Namun masih terdapat hal-hal yang kurang sesuai dengan prinsip-
prinsip syariah, khususnya dalam jual beli benih ikan yaitu terdapat unsur
ketidakpastian atau gharar dalam jumlah benih ikan yang dijual. Hal ini
dikarenakan benih ikan hanya dihitung pada takaran gelas pertama saja
sedangkan takaran gelas berikutnya tidak dihitung lagi yang menyebabkan
jumlah benih ikan dalam gelas pertama dan seterusnya berbeda-beda.

Dengan adanya ketidakpastian jumlah ikan tersebut, bisa
mengakibatkan kerugian penjual maupun pembeli benih ikan. Misalkan

takaran gelas pertama berisi 100 ekor benih ikan bandeng (nener) dan
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takaran selanjutnya disamakan dengan takaran gelas pertama, pembeli
memesan sebanyak 1 rean yang berisi 5500 ekor benih ikan bandeng, maka
penjual akan memindahkan 55 kali takaran gelas, namun dari takaran gelas
kedua dan seterusnya tidak bisa dipastikan benih ikan berjumlah 100 ekor.
Semisal benih ikan tersebut lebih, maka bisa mengakibatkan kerugian pada
penjual. Dan juga sebalikya, jika benih ikan tersebut kurang, maka bisa
mengakibatkan kerugian pada pembeli.

Sebenarnya para penjual benih ikan dan petani tambak sudah
mengetahui bahwa dengan menggunakan sistem sampling tersebut benih
ikan yang didapatkan jumlahnya berbeda-beda, tetapi mereka tidak
mempermasalahkan hal itu karena menurut mereka dengan sistem sampling
tersebut dapat mempercepat perhitungan benih ikan. Para penjual benih ikan
belum mengetahui jika ada alat penghitung benih ikan yang lebih efektif dan
efisien yaitu fish counter (penghitung benih ikan). Selain untuk
mempercepat perhitungan benih ikan, alat tersebut juga dapat menghindari
perbedaan hitungan benih ikan. Alat takaran atau timbangan dalam suatu
transaksi itu sangat penting adanya, sebagaimana firman Allah Swt dalam

Q.S. al-Isra’ ayat 35:

R % _ - £ PR c _ £ - 2o I o 20, {,E/

(20 Syl e 5 25 S a2 T ullazall 155 28715 LSTT1 43505

“Dan sempurnakanlah takaran apabila kamu menakar, dan timbanglah

dengan neraca yang benar. Itulah yang lebih utama (bagimu) dan lebih
baik akibatnya.”'**

104

Departemen Agama RI, A/-Jumanatul Ali..., 285.

71



Ayat tersebut menegaskan bahwasanya alat timbangan atau takaran
berperan penting bagi keberlangsungan suatu transaksi. Penyempurnaan
transaksi melalui timbangan dan takaran merupakan salah satu hal yang
penting dalam membangun perilaku bisnis yang baik. Suatu bisnis selalu
membutuhkan alat ukur yang jelas, sehingga dapat memunculkan transaksi

yang dibenarkan oleh syariah.

B. Penerapan Sharia Compliance dalam Jual Beli Benih Ikan dan Jual Beli Hasil
Budidaya Perikanan Tambak Air Tawar Di Desa Gedongboyountung
Kecamatan Turi Kabupaten Lamongan

Bisnis berbasis syariah dalam setiap aktivitas ekonominya haruslah
selalu menerapkan prinsip-prinsip syariah atau sharia compliance. Jual beli
benih ikan dan jual beli hasil budidaya perikanan tambak air tawar di Desa
Gedongboyountung Kecamatan Turi Kabupaten Lamongan dalam
menjalankan aktivitas bisnisnya senantiasa menerapkan prinsip-prinsip
syariah. Prinsip-prinsip syariah secara garis besar adalah prinsip keadilan,
prinsip al-fhsan (berbuat kebaikan), prinsip al-Mas’uliyah (pertanggung
jawaban), prinsip al-Kifayah, prinsip al-Wasathiyah (keseimbangan), serta
prinsip kejujuran dan kebenaran.'®® Penerapan sharia compliance dalam jual
beli benih ikan dan jual beli hasil budidaya perikanan tambak air tawar di

Desa Gedongboyountung Kecamatan Turi Kabupaten Lamongan meliputi:

195 Sjaichul Hadi Permono, Formula Zakat, menuju Kesejahteraan..., 45-55.
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1. Prinsip keadilan
Rasulullah dalam berbisnis senantiasa menjunjung tinggi prinsip
keadilan dan mengimplementasikan nilai-nilai Islam dalam setiap
aktivitas ekonomi. Implementasi prinsip keadilan dalam aktivitas
ekonomi dapat berupa tidak ada unsur riba, maysir, dan gharar pada
prinsip muamalah.'® Sebagaimana firman Allah Swt dalam Q.S. al-

Hujurat ayat 9 sebagai berikut:

)

& z
59 Toawa AN 6] T3kdls. .
“... Dan berlaku adillah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang
yang berlaku adil.”'"’

()

Ayat tersebut menjelaskan bahwa Allah Swt memerintahkan
untuk berlaku adil dalam melakukan segala sesuatu termasuk dalam
aktivitas ekonomi dan Allah Swt sangat menyukai orang-orang yang
berlaku adil dalam setiap aktivitasnya.

Berkaitan dengan penerapan prinsip keadilan, peneliti melakukan
perhitungan mengenai laba yang didapat apabila perhitungan benih ikan
dalam jual beli benih ikan ini dilakukan dengan benar. Hal ini

ditunjukkan pada tabel 4.1.

1% Mursal, “Implementasi Prinsip-Prinsip Syariah..., 78.
"7 Departemen Agama RI, A/-Jumanatul Ali..., 516.
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Tabel 4.1
Perhitungan Laba dalam Jual Beli Benih Ikan

No. | Nama/ Modal Pendapatan | Realisasi | Pendapatan Laba Selisih
Usia Laba Seharusnya | Seharusnya

1 | Bisri /| Rp. Rp. Rp. Rp. Rp. Rp.
38 10.000.000 | 13.475.000 | 3.475.000 | 13.750.000 | 3.750.000 | 275.000
tahun

2 | Hardi /| Rp. Rp. Rp. Rp. Rp. Rp.
43 10.000.000 | 14.157.000 | 4.157.000 | 14.300.000 | 4.300.000 143.000
tahun

3 | Hendro | Rp. Rp. Rp. Rp. Rp. Rp.
/50| 10.200.000 | 14.503.000 | 4.303.000 | 14.650.000 | 4.450.000 147.000
tahun

4 | Karto / | Rp. Rp. Rp. Rp. Rp. Rp.
39 9.500.000 | 12.375.000 | 2.875.000 | 12.500.000 | 3.000.000 125.000
tahun

5 | Surjo /| Rp. Rp. Rp. Rp. Rp. Rp.
48 9.750.000 | 13.132.000 | 3.382.000 | 13.400.000 | 3.650.000 | 268.000
tahun

Sumber: Data Diolah, 2019

Berdasarkan tabel 4.1, perhitungan realisasi laba didapat dari

pendapatan dikurangi modal, misalnya total pendapatan Bisri yaitu Rp.
13.475.000 kemudian dikurangi modalnya sebesar Rp. 10.000..000,
maka realisasi laba Bisri sebesar Rp. 3.475.000. Sedangkan laba
seharusnya didapat dari pendapatan seharusnya dikurangi modal. Jika
Bisri menggunakan perhitungan yang benar, maka pendapatan
seharusnya yang didapat sebesar Rp. 13.750.000 kemudian di kurangi
modal sebesar Rp. 10.000.000. Jadi laba seharusnya yang didapat yaitu
sebesar Rp. 3.750.000.

Dari tabel 4.1 dapat dilihat bahwa jika Bisri menggunakaan
sistem sampling, maka laba yang didapat yaitu sebesar Rp. 3.475.000.

Sedangkan jika Bisri menghitung benih ikan secara benar, maka laba

yang didapatkan sebesar Rp. 3.750.000. Jadi, selisih labanya sebesar Rp.
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275.000. Apabila jual beli benih ikan menggunakan perhitungan yang
benar, maka potensi besarnya laba menjadi lebih besar.

Meskipun jual beli benih ikan ini menggunakan sistem sampling
yang menyebabkan ketidakpastian jumlah benih ikan yang didapat dan
juga berpengaruh terhadap laba yang diperoleh tetapi penjual benih ikan
maupun petani tambak tidak ada yang mempermasalahkan mengenai hal
tersebut. Jadi, prinsip keadilan sudah diterapkan dalam jual beli benih
ikan pada budidaya perikanan tambak air tawar di Desa
Gedongboyountung Kecamatan Turi Kabupaten Lamongan.

Dalam jual beli hasil budidaya perikanan tambak air tawar di
Desa Gedongboyountung Kecamatan Turi Kabupaten Lamongan,
prinsip keadilan diterapkan dalam hal timbangan. Proses penjualan ikan
air tawar hasil budidaya ditimbang terlebih dahulu dan dilihat langsung
oleh petani tambak dan pembeli ikan, sehingga dapat dipastikan bahwa
ikan yang ditimbang sesuai dengan yang diinginkan pembeli.

2. Prinsip al-IThsan (berbuat kebaikan)

Sebagai seorang muslim, hendaknya kita selalu berbuat kebaikan
dengan memberikan manfaat kepada orang lain lebih daripada hak orang
lain tersebut. Dalam aktivitas ekonomi, prinsip a/-lhsan atau berbuat
kebaikan dapat dilakukan dengan memberikan service excellent kepada
konsumen. Sebagaimana firman Allah Swt dalam Q.S. an-Nahl ayat 128

sebagai berikut:
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“Sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang bertakwa dan orang-
orang yang berbuat kebaikan.” (Q.S. An-Nahl: 128)'*®

Ayat tersbut diatas menjelaskan bahwa Allah Swt selalu
menyertai orang-orang yang menjaga diri dari kemaksiatan dan orang-
orang yang berbuat kebaikan dengan memberikan manfaat kepada orang
lain, dengan begitu Allah Swt akan memberikan pertolongan pada
mereka di dunia dan di akhirat.

Dalam jual beli benih ikan dalam budidaya perikanan tambak air
tawar di Desa Gedongboyountung Kecamatan Turi Kabupaten
Lamongan, prinsip al-lhsan diterapkan dalam hal pelayanan. Para
penjual benih ikan selalu memberlakukan para petani tambak atau
pembeli benih ikan secara baik. Hal ini dapat dilihat dari penjual yang
memberikan service excellent kepada pembeli benih ikan ditempat
mereka dengan menyediakan air mineral.

Prinsip al-lhsan dalam jual beli hasil budidaya perikanan tambak
air tawar di Desa Gedongboyountung Kecamatan Turi Kabupaten
lamongan juga diterapkan dalam hal pelayanan. Agar pembeli ikan
kembali membeli kepada mereka, maka petani tambak atau penjual ikan
melakukan dengan cara memberikan diskon maupun tambahan ikan

bebarapa kilogram kepada pembeli yang membeli dalam jumlah besar.

1% Departemen Agama RI, Al-Jumanatul Ali..., 281.
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3. Prinsip al-Mas uliyah (pertanggung jawaban)

Semua perbuatan yang kita lakukan di dunia ini akan di minta
pertanggung jawabannya termasuk dalam hal aktivitas ekonomi.
Implementasi prinsip a/-Mas uliyah dalam aktivitas ekonomi dapat
berupa ganti rugi terhadap sesuatu yang tidak sesuai dengan semestinya.
Sebagaimana firman Allah dalam Q.S. al-Muddassir ayat 38 sebagai
berikut:

“Tiap-tiap diri bertanggung jawab atas apa yang telah
diperbuatnya.”"”

Ayat diatas menjelaskan bahwa kita harus bertanggung jawab
atas apa yang kita lakukan dan setiap perbuatan yang kita lakukan akan
mendapatkan balasan yang setimpal. Kita harus mempertanggung
jawabkan apabila terjadi sesuatu yang tidak semestinya terjadi, tidak
terkecuali dalam aktivitas ekonomi.

Dalam jual beli benih ikan dalam budidaya perikanan tambak air
tawar di Desa Gedongboyountung Kecamatan Turi Kabupaten
Lamongan, penerapan prinsip tanggung jawab ini dilakukan oleh para
penjual benih ikan dengan selalu menambahkan benih ikan lagi kepada
petani tambak atau pembeli benih ikan sebagai antisipasi apabila ada

benih ikan yang mati dalam perjalanan atau apabila benih ikan yang

19 Departemen Agama RI, Al-Jumanatul Ali..., 576.
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ditakar kurang dari jumlah benih ikan yang seharusnya didapat oleh
petani tambak atau pembeli benih ikan.

Dalam jual beli hasil budidaya perikanan tambak air tawar di
Desa Gedongboyountung Kecamatan Turi Kabupaten Lamongan,
prinsip al-Mas’uliyah juga diterapkan dengan mengganti ikan yang
rusak. Petani tambak selalu mengecek terlebih dahulu ikan yang akan
dijual, begitupun pembeli ikan yang juga mengecek kondisi ikan yang
akan mereka beli. Apabila ada ikan yang rusak, maka petani tambak
menggantinya dengan ikan yang lebih bagus.

4. Prinsip al-Kifayah

Sebagai sesama muslim, hendaknya kita selalu membantu
saudara-saudara kita yang masih kekurangan dalam mencukupi
kebutuhan hidup mereka. Dalam aktivitas ekonomi, prinsip a/-Kifayah
dapat dilakukan dengan cara mengeluarkan zakat ataupun sedekah
kepada fakir miskin, anak yatim, dan sebagainya. Sebagaimana firman

Allah Swt dalam Q.S. al-Isra’ ayat 26 sebagai berikut:

-

72 55505 N5 ST 55 85Ty s 30T 5ol
“Dan berikanlah haknya kepada keluarga-keluarga yang dekat akan
haknya, kepada orang miskin dan orang yang dalam perjalanan; dan
janganlah kamu menghambur-hammburkan (hartamu) secara
boros.”!!?

Ayat ini menjelaskan bahwa Allah Swt memerintahkan kita

untuk berbuat baik dan menjalin silaturrahmi dengan keluarga yang

10 1pbid., 284.
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dekat, memberikan hak orang-orang miskin dan musafir dalam bentuk
zakat atau sedekah, dan tidak menghambur-hamburkan harta secara
berlebih-lebihan.

Dalam jual beli benih ikan dalam budidaya perikanan tambak air
tawar di Desa Gedongboyountung Kecamatan Turi Kabupaten
Lamongan, prinsip a/-Kifayah diterapkan dengan cara mengeluarkan
zakat atau sedekah. Para penjual benih ikan selalu mengeluarkan zakat
apabila sudah mencapai nisab. Meskipun sering kali penjual benih ikan
belum mencapai nisab untuk mengeluarkan zakat, tetapi para penjual
benih ikan selalu menyisihkan sebagian harta mereka untuk fakir miskin
ataupun anak yatim.

Dalam jual beli hasil budidaya perikanan tambak air tawar di
Desa Gedongboyountung Kecamatan Turi Kabupaten Lamongan,
prinsip al-Kifayah juga diterapkan dalam hal pengeluaran zakat. Para
petani tambak mengeluarkan zakat setelah memanen ikan hasil budidaya
mereka. Nisab zakat perikanan sebanyak 5 wasaq (5 kwintal) dengan
jumlah zakat yang harus ditunaikan sebesar 5% dari hasil panen
keseluruhan.

. Prinsip al-Wasathiyah (keseimbangan)

Islam menuntut keseimbangan antara kepentingan diri dan
kepentingan orang lain, antara kepentingan si kaya dan si miskin, antara
hak pembeli dan hak penjual, dan lain sebagainya. Dalam aktivitas

ekonomi, prinsip al-Wasathiyah dapat dilakukan dalam hal
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keseimbangan antara hak pembeli dan hak penjual. Sebagaimana firman

Allah Swt dalam Q.S. al-An’am ayat 141 sebagai berikut:

a;‘;

. Dan janganlah kamu berlebih-lebihan, sesungguhnya Allah tidak
menyukal orang-orang yang berlebih- leblhaln.”111

Ayat ini menjelaskan bahwa Allah Swt tidak menyukai orang-
orang yang melampaui batas atas hal-hal yang sudah ditetapkan karena
hal itu akan membahayakan diri sendiri dan akan mengurangi hak orang
lain. Dengan tidak berlebih-lebihan dalam melakukan segala sesuatu,
maka akan tercipta suatu keseimbangan.

Dalam jual beli benih ikan dalam budidaya perikanan tambak air
tawar di Desa Gedongboyountung Kecamatan Turi Kabupaten
Lamongan, Prinsip a/-Wasathiyah ini diterapkan dalam hal
keseimbangan antara hak penjual benih ikan dan hak petani tambak.
Petani tambak berhak mendapatkan benih ikan dengan kualitas yang
baik dan juga penjual benih ikan berhak mendapatkan bayaran sesuai
dengan harga yang ditentukan.

Dalam jual beli hasil budidaya perikanan tambak air tawar di
Desa Gedongboyountung Kecamatan Turi Kabupaten Lamongan,
penerapan prinsip  al-Wasathiyah juga dilakukan dalam hal
keseimbangan antara hak petani tambak dan hak pembeli ikan hasil

budidaya. Pembeli ikan berhak mendapatkan ikan dengan kondisi yang

" Ibid., 146.
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baik dan petani tambak juga berhak mendapat bayaran sesuai harga

pasaranmn.

. Prinsip kejujuran dan kebenaran

Allah senantiasa berbicara benar dan memerintahkan semua
muslim untuk jujur dalam segala urusan dan perkataan termasuk juga
dalam aktivitas ekonomi. Prinsip kejujuran dan kebenaran dalam
aktivitas ekonomi dapat berupa tidak adanya tindakan manipulasi harga.
Sebagaimana firman Allah Swt dalam Q.S. al-Ahzab ayat 70 sebagai
berikut:

- 7 y //5:5 £ ﬂ//g‘og ;‘i‘de s - [T /5£~/
2910l V3 1) 5 BT 1,801,502 el 2

“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan
katakanlah perkataan yang benar.”' 2

Ayat ini menjelaskan bahwa Allah Swt memerintahkan kepada
orang-orang yang beriman agar bertakwa kepada-Nya dan selalu berkata
yang benar dan lurus dalam segala urusan termasuk juga dalam aktivitas
ekonomi.

Dalam jual beli benih ikan dalam budidaya perikanan tambak air
tawar di Desa Gedongboyountung Kecamatan Turi Kabupaten
Lamongan, penerapan prinsip kejujuran dan kebenaran dapat dilihat
dalam harga benih ikan. Para penjual benih ikan tidak bisa memanipulasi
harga benih ikan karena harga benih ikan antara penjual satu dan penjual

lainnya sama sesuai kesepakatan mereka.

112

Departemen Agama RI, A/-Jumanatul Ali..., 427.
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Dalam jual beli hasil budidaya perikanan tambak air tawar dalam
budidaya perikanan tambak air tawar di Desa Gedongboyountung
Kecamatan Turi Kabupaten Lamongan, penerapan prinsip kejujuran dan
kebenaran juga dapat dilihat dari harga yang ditetapkan. Para petani
tidak bisa menentukan harga ikan sendiri karena sudah ada harga pasar
yang ditetapkan. Jadi, petani tambak maupun pembeli ikan tidak bisa

memanipulasi harga ikan di pasar.
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BABV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, maka

dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1.

Praktik jual beli benih ikan dalam budidaya perikanan tambak air tawar
di Desa Gedongboyountung Kecamatan Turi Kabupaten Lamongan
menggunakan sistem sampling yaitu hitungan benih ikan dalam gelas
pertama, dimana benih ikan disaring menggunakan saringan lalu
dimasukkan kedalam gelas takaran, kemudian benih ikan tersebut
dihitung secara manual sehingga diketahui jumlah benih ikannya,
sedangkan gelas selanjutnya hanya ditakar dengan gelas saja tanpa
dihitung kembali. Jadi, gelas takaran pertama dijadikan sebagai acuan
untuk penakaran gelas selanjutnya.

Jual beli benih ikan dan jual beli hasil budidaya perikanan tambak air
tawar di Desa Gedongboyountung Kecamatan Turi Kabupaten
Lamongan sudah menerapkan sharia compliance karena dalam
praktiknya, jual beli benih ikan dan jual beli hasil budidaya perikanan
tambak air tawar ini masih sudah menerapkan 6 prinsip syariah yang
ada, yaitu: prinsip keadilan, prinsip a/-/hsan (berbuat kebaikan), prinsip
al-Mas’uliyah (pertanggung jawaban), prinsip a/-Kifayah, prinsip al-

Wasathiyah (keseimbanagan), serta prinsip kejujuran dan kebenaran.



B. Saran
Dari penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti dapat
mengajukan beberapa saran sebagai berikut:

1. Bagi penjual benih ikan diharapkan untuk lebih memahami bahwa
takaran dan hitungan benih ikan sangatlah penting karena bisa
mempengaruhi hasil panen petani tambak dan juga agar terhindar dari
kerugian salah satu pihak.

2. Bagi penjual benih ikan juga disarankan untuk melengkapi peralatan
dalam perhitungan benih ikan dengan menggunakan alat fish counter
(penghitung benih ikan), selain untuk mempercepat perhitungan benih
ikan, alat ini juga dapat menghindari perbedaan hitungan benih ikan jika
perhitungan dilakukan oleh manusia. Sehingga perhitungan benih ikan
lebih efektif dan efisien.

Bagi peneliti selanjutnya yang tertarik dengan judul maupun
permasalahan yang sejenis, diharapkan kedepannya membahas perikanan tambak

air tawar secara menyeluruh dan lebih mendalam.
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